EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
PADA SISWA KELAS VIl SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
SALNIA RAMADANI
NIM 10536 4868 14

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2018



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHBAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor. JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411) 866132 Fax. (0411) 860132

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi . Sfeltivitas Pembelajaran  Matematika  melalui
Penerapan Modgl Kooperatif Tipe Make A Match pada
Siswa Ke! SN ,!luhxmmadi_\'ah 5 Makassar

-

ADANI
ARAMN?’._."F? N

Nama Mahasiswa :

NIM

= 150N /?..f,:/
Mm'e}ﬁ}tma’ 5 L <
=§mm fimu Fggdidikan

xy.léhxh (llu_l;%jiﬂ ch htdapan Tim

Program Studi

Fakultas

Setel

an idpiversitas Mullammadiyah

Penguji Skri

Makassar , >
;M:lkassaf;; jﬁ()\'cmhu 2018
i ~ B

6 ** . i
[/ 2.} N

y

Gz, !)iscu;ﬁﬁ'ﬁtoh
1 QOA/\" DaN 1! Pgibimbing 11

L3

Erngwati\S.Pd.. M.Pd.

Prof. Dr. H, Shradi Tahmir, M.S.

Mengetahui
AN
Dekan FKIP 7 itia Prodi

' / ’c":.'nayn :an Matematika

\ ’ / )1/

\ A 8 J {r‘

\ ity

\ Mikidlis, S.Pd.. M. Pd.

S NBM - 955 732




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor. Jt. Sultan Alauddin No. 239, {vl(» W41l) \fn(nhf Fax /HJ I1) 860132

—

——

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama SALNIA RAMADANI, NIM 10536 4868 14 diterima dan disahkan
oleh panitia ujian skripsi berdasarkan sural
Makassar Nomor; 208 Tahun “‘WI
M, sebagai salah satu Syarsl SUne Qs ll;hhiclar \arj ! Pendnhhm pada Program Studi

cputusan  Rektor Universitas Muhammadiyah

-al 30 Syafar 1440 H /09 November 2018

14 RabTfgAwal 1440 H

\\\ \\' // ‘*M“k”““‘ {22 Nogember 2018 M
\\ a -1

Panitia Ujian :

1. Pengawas Umu
2, Ketua
3. Sekreturis

4. Dosen Penguji

3. Dr. liham Mingei, M.Si.
4. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.

Disahkan Oleh :
Dekan F wrsitns Muhammadiyah Makassar




_/

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp (0411) 866132, Fax. (0411) 860132

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - SALNIA RAMADANI

NIM : 10536 4868 14

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas VI
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Dengan ini menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah ASLI hasil karya saya
sendiri dan bukan hasil ciplakan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya bersedia

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.
Makassar, 2018

Yang Membuat Pernyataan

SALNIA RAMADANI
10536 4868 14




\  Haxaser®

4

UNIVERSITAS MUHAdMT\/IADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp (0411) 866132, Fax. (0411) 860132

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SALNIA RAMADANI

Nim : 10536 4868 14

Jurusan : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Model Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas VII
SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:
1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesainya skripsi saya, saya akan
menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).
2. Dalam penyusunan skripsi saya akan selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing, yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.
3. Saya tidak akan melakukan penciplakan (Plagiat) dalam penyusunan skripsi
saya.
4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1, 2, dan 3, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang ada.
Demikian perjanjian ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
Makassar, 2018

Yang Membuat Perjanjian

SALNIA RAMADANI
10536 4868 14




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Setiap orang memiliki cara Rerjanya sendiri-sendiri
Setiap orang memiliki jalannya masing-masing
Allah memiliki rencana untuk setiap orang yang berbeda-beda

Karena setiap orang memiliki waktunya masing-masing

824 5 de s - o T e a8
2 4 AT s RN =5 - s 8 s 2 4 -

- s ,;"fno L :’9.,.. T o D . . .ﬂs a5 _a’w_: -
UM%IJMQJ'H&& Lg.:i_‘_su_frof_).\a.._sg_;.}_” |.)u..43
“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu;
jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang dapat

menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang
beriman bertawakkal.” (Q.S. Ali’Imran:160)

Suhses
Bukan karena “saya hebat”

Tapi karena Allah terlibat

Tak peduli apapun hasilnya di akhir

Hargai prosesmu!!

Karenanya

Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai cinta dan bukti baktiku kepada orang
tuaku tercinta, Ibunda Sitti Halia dan Ayahanda Nasir Dg. Manoji serta kakak-kakakku
tersayang atas semua dukungan, perhatian, pengorbanan, dan do’a tulus yang diberikan

untuk mengiringi setiap langkahku dalam menggapai cita-cita



ABSTRAK

Salnia Ramadani. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah
5 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Suradi Tahmir sebagai Pembimbing I dan Ernawati sebagai
Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe make a match pada Siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah 5 Makassar tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian The One Group Pretest-Posttest
design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIB sebanyak 18 orang siswa.
Sampel tersebut dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih sampel secara acak.
Pemilihan secara acak dilakukan setelah dibuat kerangka sampel dengan kelas
sebagai unit sampel yang terdiri dari dua kelas. Penelitian dilaksanakan selama 4 Kkali
pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, lembar observasi
aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta lembar angket
respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe make a match adalah
74,17 dengan standar deviasi 14,98 dari skor ideal yaitu 100. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa 14 siswa (77,78%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini
berarti pula bahwa ketuntasan secara kriteria ketuntasan klasikal yaitu 75% telah
tercapai (2) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe make a match dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,45
dan umumnya berada pada kategori sedang (3) Rata-rata persentase aktivitas siswa
telah berada pada kriteria efektif yakni 76,39% dari 7 indikator penilaian aktivitas
siswa. (4) Angket respons siswa menunjukkan bahwa siswa memberikan respon
positif terhadap model kooperatif tipe make a match yaitu dilihat dari hasil rata-rata
siswa menjawab “ya” sebesar 93,65% (5) Kemampuan guru mengelola pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe make a match mencapai rata-rata 3,80 dari
skor ideal 4,00 dan berada pada kategori sangat baik. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe make a match efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar.

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, model
kooperatif, Make A Match, hasil belajar, aktivitas siswa, respons siswa, dan
keterlaksanaan pembelajaran.
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Assalamu Alaikum Wr.Whb.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha pemerintah dalam memperbaiki kondisi pendidikan saat ini
menunjukkan keseriusan yang sangat besar. Perombakan besar-besaran dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 menjadi bukti
keseriusan tersebut. Perbaikan dari kekurangan yang dialami pada penerapan KTSP
sejak tahun 2006 coba didesain sedemikian agar kekurangan-kekurangan tersebut
tidak terjadi dimasa depan saat kurikulum 2013 diterapkan. Kurikulum 2013 sendiri
berorientasi pada terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Hal ini dimaksudkan
agar diperoleh lulusan-lulusan yang tidak hanya pandai dalam hal pengetahuan,
tetapi juga memiliki sikap dan keterampilan yang baik.

Dalam rangka merealisasikan maksud di atas, peningkatan mutu pendidikan
perlu disempurnakan dan ditingkatan. Salah satu diantaranya adalah dalam proses
mengajar belajar. Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam proses mengajar
belajar yang melibatkan dua pihak yaitu pendidik dan peserta didik dengan tunjuan
yang sama yaitu menigkatkan potensi dan sumber daya manusia peserta didik. Dalam
keseluruhan proses pendidikan sekolah, proses mengajar belajar merupakan yang

paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan



banyak bergantung pada bagaimana proses mengajar belajar yang dialami peserta
didik.

Masalah utama yang dihadapi pengajar dalam proses belajar mengajar adalah
bagaimana mendapat perhatian dan keinginan siswa untuk ikut aktif dalam mengikuti
proses belajar mengajar yang berdampak pada rendahnya nilai hasil belajar siswa.
Hal lain yang menyebabkan tidak seimbangnya kemampuan kognitif siswa antara
tingkat pemahaman dengan tingkat penalaran adalah adanya metode pembelajaran
yang monoton dari waktu ke waktu, tidak adanya/kurangnya teknik dan model
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar, suasana belajar yang
kurang menyenangkan sehingga siswa merasa bosan dan kurang minat untuk belajar.
Hal tersebut memberi dampak kurangnya perhatian dan keinginan siswa dalam
proses pembelajaran yang akhirnya berdampak pula rendahnya tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa.

Hal tersebut juga terjadi di SMP Muhammadiyah 5 Makassar. Berdasarkan
hasil observasi ketika melaksanakan magang 3 yang dilaksanakan pada bulan
september hingga november 2017, diketahui bahwa dari total 40 jumlah siswa hanya
sekitar 7 siswa atau 17,5% yang mampu mencapai KKM vyaitu 70. Para siswa merasa
jenuh dan bosan dalam mengikuti suatu mata pelajaran khususnya pada mata
pelajaran matematika, hal ini disebabkan karena guru masihmenggunakan metode
ceramah. Sehingga sebagian besar siswa di sekolah tersebut menganggap matematika

sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan.



Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai metode mengajar yang
dapat digunakan oleh guru untuk dijabarkan menjadi suatu metode pembelajaran
yang dapat membantu siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik.
Karena pentingnya pemilihan teknik/metode pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan pada kegiatan pembelajaran, maka perlu adanya proses dalam pemilihan
teknik/metode pembelajaran yang digunakan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah model kooperatif tipe make a match. Make a match merupakan
satu diantara banyaknya model pembelajaran matematika yang dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran. Menurut Panitz (Suprijono, 2015:73),
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan
oleh guru. Asmani (2016: 37) mengemukakan bahwa dalam cooperative learning
(pembelajaran kooperatif), siswa dilatih untuk bekerja sama dengan temannya secara
sinergis, integral, dan kombinatif. Selain itu, para siswa juga diajak menghindari sifat
egois, individualis, serta kompetisi tidak sehat sedini mungkin agar masing-masing
tidak mementingkan kepentingan pribadi dan kelompoknya. Adapun Huda (2013:
253) mengungkapkan kelebihan dari make a match yaitu dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa serta karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.



Berdasarkan pendapat para ahli tersebut mendasari pemilihan model kooperatif tipe

make a match untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas VII SMP

Muhammadiyah 5 Makassar”.

B. Perumusan Masalah

Dalam proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Makassar, siswa
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa merasa bosan, dan kurangnya minat
siswa dalam belajar. Hal tersebut menyebabkan niai rata-rata hasil belajar yang
diperoleh siswa rendah yaitu 66,05.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas VI
SMP Muhammadiyah 5 Makassar?”. Ditinjau dari:

1. Hasil belajar siswa. Yang dimaksud adalah bagaimana nilai hasil belajar siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar sebelum dan setelah diberikan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match?

2. Aktivitas siswa. Yang dimaksud adalah bagaimana aktivitas siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 5 Makassar selama pembelajaran dengan model

kooperatif tipe make a match?



3. Respon siswa. Yang dimaksud adalah bagaimana respon siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 5 Makassar terhadap pembelajaran dengan model kooperatif
tipe make a match?

Dalam penelitian ini, keterlaksanaan pembelajaran tidak dimasukkan dalam
indikator efektivitas. Namun, dalam penelitian ini keterlaksanaan pembelajaran akan
tetap dianalisis secara operasional untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe make a match tersebut.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5
Makassar”. Ditinjau dari:

1. Hasil belajar siswa adalah nilai hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 5 Makassar sebelum dan setelah diajarkan dengan model
kooperatif tipe make a match.

2. Aktivitas siswa adalah aktivitas positif yang dilakukan siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 5 Makassar selama pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe make a match.

3. Respon siswa adalah respon positif siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5
Makassar terhadap pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe

make a match.



Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah :
Bagi siswa, dapat mengetahui pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match dan memberikan motivasi dalam belajar.
Bagi guru, dapat menambah variasi model pembelajaran sehingga mengurangi
sifat kemonotonan dalam proses belajar mengajar
Bagi peneliti, menjadi ladang untuk mencari pengetahuan dan pengalaman

dalam rangka pengembangan diri kedepan.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008: 352), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa hasil, berhasil guna.
Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan,
(2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan usaha atau tindakan.

Menurut Suprijono (2015 : xi) efektivitas pembelajaran merujuk pada
berdaya dan berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup seluruh tujuan
pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, maupun sosial. Pembelajaran
efektif “memudahkan” peserta didik belajar sesuatu yang “bermantfaat”.

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa efektivitas yang dimaksud
dalam hal ini adalah ukuran keberhasilan dari suatu usaha.

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa
indikator. Adapun indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini adalah:

a. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Suprijono (2015 : 5) adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nila, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Bloom



(Suprijono, 2015 : 6), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi dengan dunia fisik dan
lingkungannya (Suyono dan Hariyanto, 2011 : 127).

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah suatu individu melalui suatu proses belajar. Perubahan yang dimaksud
bukan hanya dari satu aspek tertentu, tetapi mencakup keseluruhan perilaku.

Adapun salah satu tujuan diterapkannya suatu model pembelajaran adalah
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan proses belajar suatu siswa dari tes hasil
belajar yang diberikan. Hasil belajar dikatakan berhasil atau dalam hal ini efektif jika
telah memenubhi kriteria yaitu 75% siswa telah mencapai nilai KKM 70.

b. Aktivitas Belajar Siswa

Poerwadarminta (Maryanti, dkk, 2012 : 1) mengemukakan aktivitas belajar
adalah suatu kegiatan, kesibukan yang dilakukan oleh siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Anonim (Aisah,dkk, 2013 : 17) mengatakan bahwa aktivitas belajar
adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Sedangkan Sardiman (Widyaningsih, dkk, 2012 :
267) mengatakan aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar. Menurut teori Piaget (Widyaningsih, dkk, 2012 :

267) melalui kegiatan siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan, keaktifan



dalam mengolah data, bertanya secara aktif dan mencerna bahan dengan kritis maka
siswa akan menguasai bahan dengan lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang
dilakukan oleh siswa. Baik interaksi dengan antarsesama siswa, maupun dengan para
guru untuk mencapai suatu tujuan belajar. Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari
perhatian siswa, kedisiplinan siswa, dan keterampilan siswa selama proses belajar
berlangsung. Aktivitas siswa dikatakan efektif jika telah memenuhi kriteria > 75%.

c. Respon Siswa

Respon siswa terhadap proses pembelajaran (Sari, dkk, 2013 : 11) merupakan
tanggapan siswa selama mengikuti proses pembelajaran, sehingga mempengaruhi
sikap dan tingkah laku siswa dan dapat diungkapkan ke dalam bentuk pernyataan
dari siswa tersebut. Menurut Ismail (Misliani, dkk, 2013 : 4) seseorang dikatakan
memberikan respon yang positif bagi seseorang tersebut jika sesuatu itu menarik.
Misalnya, siswa yang mempunyai minat atau tanggapan yang besar dalam
mempelajari materi akan merasa senang untuk mengikuti mata pelajaran tersebut.

Dari pendapat para ahli tersebut, respon siswa adalah tanggapan yang
diberikan siswa setelah mengalami suatu perubahan perilaku sebagai hasil dari suatu
proses belajar yang dilakukan. Respon siswa tersebut dapat berupa respon positif
atau respon negatif. Respon positif yang diberikan berarti siswa menanggapi dengan
positif hasil perubahan yang dialami setelah dilaksanakan suatu proses belajar.
Respon siswa dikatakan positif atau dalam hal ini efektif jika memenuhi kriteria >

70% siswa menjawab “ya” pada angket yang akan diberikan.



2. Pembelajaran

Walker (Riyanto, 2009:5) mendefinisikan belajar adalah suatu perubahan
dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagi hasil dari pengalaman dan tidak ada
sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah.Selanjutnya oleh Morgan (Suprijono,
2009:3) mendefinisikan belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman. Berdasarkan pengertian belajar tersebut maka
terdapat istilah yang relevan sesuai dengan perkembangan pendidikan sekarang yaitu

pembelajaran.

Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata bahasa inggris
instruction. Kata instruction mempunyai pengertian lebih luas dari pada pengajaran.
Jika kata pengejaran ada dalam konteks pembelajaran-pebelajar di kelas (ruang)
formal, maka pembelajaran atau instruction mencakup pula kegiatan belajar
mengajar yang tak dihadiri pembelajar secara fisik. Oleh karena dalam instruction
yang ditekankan adalah proses belajar, maka usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri pebelajar,
disebut pembelajaran (Sardiman dkk, dalam Haling, 2007).

Menurut Gagne (Huda, 2013:3), pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan
levelnya. Selama proses ini seseorang bisa memilih untuk melakukan perubahan atau
tidak sama sekali terhadap apa yang ia lakukan. Ketika pembelajaran diartikan

sebagai perubahan dalam perilaku, tindakan, cara, dan performa, maka



konsekuensinya jelas: kita bisa mengobservasi, bahkan memverifikasi pembelajaran
itu sendiri sebagai objek.

Menurut Suprijono (2015: 13), pembelajaran berdasarkan makna leksikal
berarti proses cara, perbuatan mempelajari. Subjek pembelajaran adalah peserta
didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran adalah dialog
interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif.

Pembelajaran menurut Aunurrahman (2009 : 34) sebagai suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.

Pembelajaran (Suprijono, 2015:x), menunjuk pada proses belajar yang
menempatkan peserta didik sebagai center stage performance. Pembelajaran lebih
menekankan bahwa peserta didik sebagai makhluk berkesadaran memahami arti
penting interaksi dirinya dengan lingkungan yang menghasilkan pengalaman adalah
kebutuhan. Kebutuhan baginya mengembangkan seluruh kemanusiaan yang
dimilikinya.

Dari pengertian efektivitas dan pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu usaha

terencana yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar bagi peserta didik.



3. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suprijono (2015: 64), model pembelajaran merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar
yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan
pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi,
dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.

Menurut Arends (Suprijono, 2015:65), model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pada dasarnya, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
dijadikan landasan dan petunjuk bagi guru dalam merencanakan pembelajaran di
kelas, seperti penyusunan kurikulum, mengatur materi, hingga pada pengeloalaan
kelas. Ada banyak jenis model pembelajaran yang bisa digunakan. Salah satu yang
sering digunakan adalah model pembelajaran kooperatif.

Asmani (2016: 37), mengemukakan bahwa dalam cooperative learning
(pembelajaran kooperatif), siswa dilatih untuk bekerja sama dengan temannya secara
sinergis, integral, dan kombinatif. Selain itu, para siswa juga diajak menghindari sifat

egois, individualis, serta kompetisi tidak sehat sedini mungkin agar masing-masing



tidak mementingkan kepentingan pribadi dan kelompoknya. Cooperatif learning
lebih menekankan pada kepentingan bersama sehingga siswa yang pintar bisa
berbagi dengan temannya yang tergolong biasa saja. Demikian pula sebaliknya.
Tidak ada rasa rendah diri dan sombong karena setiap siswa sama-sama menempuh
proses mencari ilmu demi masa depan yang cerah.

Menurut Panitz (Suprijono, 2015:73), pembelajaran kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.
Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model dimana pembelajaran
dilakukan secara berkelompok untuk melatih sikap kerja sama peserta didik.

b. Strategi Kerja Sama dalam Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Johnson (Asmani, 2016:39) berpendapat bahwa terdapat berbagai

strategi kerja sama pada cooperative learning. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. tetap fokus pada tugas kelompok,

2. bekerja secara kooperatif dengan para anggota kelompok lainnya,

3. mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah,

4. meyakini bahwa setiap siswa di dalam kelompok memahami setiap solusi yang

ada sebelum melangkah lebih jauh,



orang lain dengan seksama dan mencoba memanfaatkan ide-ide mereka,

berbagi kepemimpinan dalam kelompok,

memastikan setiap siswa ikut berpartisipasi dan tidak ada yang mendominasi
kelompok, serta

para siswa mencatat hasil-hasil yang telah dicapai di dalam kelompok secara
bergiliran.

Unsur-Unsur dalam Model Pembelajaran Kooperatif

Roger dan Johnson (Suprijono, 2015:77) mengatakan bahwa tidak semua

belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang

maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima

unsur tersebut adalah:

1.

Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
Face to face promotive interaction (interaksi promotif)
Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

Group processing (pemrosesan kelompok)

Unsur pertama pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan positif.

Unsur ini  menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua

pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan

kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu

mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif yaitu:



1) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi dalam
kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota kelompok mencapai
tujuan. Peserta didik harus bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan. Tanpa
kebersamaan, tujuan mereka tidak akan tercapai.

2) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan penghargaan yang
sama jika kelompok mereka berhasil mencapai tujuan.

3) Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam kelompok hanya
mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas kelompok, sebelum mereka
menyatukan perolehan tugas mereka menjadi satu.

4) Setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling mendukung
dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling terikat dengan peserta
didik lain dalam kelompok.

Unsur kedua pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individual.
Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan
kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah membentuk semua anggota
kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci
untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama.
Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat
menyelesaikan tugas yang sama. Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab
perseorangan adalah (a) kelompok belajar jangan terlalu besar; (b) melakukan
assesmen terhadap setiap siswa; (c) memberi tugas kepada siswa, yang dipilih secara

random untuk mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun kepada



seluruh peserta didik di depan kelas; (d) mengamati setiap kelompok dan mencatat
frekuensi individu dalam membantu kelompok; (e) menugasi seorang peserta didik
untuk berperan sebagai pemeriksa di kelompoknya; (f) menugasi peserta didik
mengajari temannya.

Unsur ketiga pembelajaran kooperatif adalah interaksi promotif. Unsur ini
penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif.

Ciri-ciri interaksi promotif adalah:

1. Saling membantu secara efektif dan efisien.

2. Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan.

3. Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien.

4. Saling mengingatkan.

5. Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta
meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi.

6. Saling percaya.

7. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.

Unsur keempat pembelajaran kooperatif adalah keterampilan sosial. Untuk
mengoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta didik
harus:

1) Saling mengenal dan memercayai.
2) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius.
3) Saling menerima dan saling mendukung.

4) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.



Unsur kelima pembelajaran kooperatif adalah pemrosesan kelompok.
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota
kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas secara
keseluruhan.

d. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Asmani (2016: 52) mengatakan bahwa menggapai sukses bersama adalah
tujuan utama dari cooperative learning. Oleh sebab itu, cooperative learning
mendorong para siswa untuk bersikap aktif dan dinamis. Aktivitas mereka dalam
cooperative learning paling tidak terdiri atas tiga hal sebagaimana dijelaskan berikut
ini.

1. Siswa terlibat dalam mendefinisikan, menyaring, memperkuat sikap dan
kemampuan, serta tingkah laku dalam partisipasi sosial.

2. Memperlakukan orang lain dengan penuh pertimbangan kemanusiaan dan
memberikan semangat penggunaan pemikiran rasional ketika mereka bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.

3. Berpartisipasi dalam tindakan-tindakan kompromi, negosiasi, kerja sama,
konsensus, dan penataan aturan mayoritas ketika bekerja sama untuk
menyelesaikan setiap tugas.

Menurut Mulyasa (Asmani, 2016:53), ada tiga tujuan pembelajaran
kooperatif yaitu sebagai berikut.

1) Pencapaian hasil akademik.



2) Penerimaan terhadap perbedaan individu.
3) Pengembangan keterampilan sosial.
e. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suprijono (2015: 84), sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri

dari 6 fase.
Fase-Fase Perilaku Guru

Fase 1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik siap

mempersiapkan peserta didik belajar

Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi kepada

Menyajikan informasi peserta didik secara verbal

Fase 3: Organize students into Memberikan penjelasan kepada peserta

learning teams didik tentang tata cara pembentukan tim

Mengorganisasi peserta didik ke belajar dan membantu kelompok

dalam tim-tim belajar melakukan transisi yang efisien

Fase 4: Assist team work and study Membantu tim-tim belajar selama

Membantu kerja tim dan belajar peserta didik melakukan tugasnya

Fase 5: Test on the materials Menguji pengetahuan peserta didik

Mengevaluasi mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan atau usaha dan prestasi individu maupun

penghargaan kelompok

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam tipe yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah tipe make a match.
Dikembangkan pertama kali pada 1994 oleh Lorna Curran (Huda, 2013:251), startegi
make a match saat ini menjadi salah satu strategi penting dalam ruang kelas. Tujuan

dari strategi ini antara lain: 1) pendalaman materi; 2) penggalian materi; dan 3)



edutainment. Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu melakukan beberapa

persiapan khusus sebelum menerapkan strategi ini. Beberapa persiapannya antara

lain:

a.

Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
(jJumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian menulisnya dalam kartu-
kartu pertanyaan.

Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan
dan kartu jawaban berbeda warna.

Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sanksi
bagi siswa yang gagal (di sini, guru dapat membuat aturan ini bersama-sam
dengan siswa).

Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil
sekaligus untuk penskoran presentasi

Berdasarkan sintaks strategi make a match, maka langkah-langkah yang

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa
Menyampaikan  Guru menyampaikan tujuan Siswa mendengarkan
tujuan dan pembelajaran dan mempersiapkan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan  peserta didik untuk mengikuti mempersiapkan diri
peserta didik pembelajaran mengikuti pembelajaran

Menyampaikan
informasi

Siswa  memperhatikan
Guru menyampaikan materi atau materi yang disampaikan
memberi tugas kepada siswa untuk oleh guru atau
mempelajari materi di rumah. mempelajari  materi di
rumah.




Mengorganisasi

kan siswa ke
dalam tim-tim
belajar

Guru membentuk siswa ke dalam 4
kelompok, 2 kelompok pertanyaan
dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah
kelompok pertanyaan sedangkan

Siswa mengikuti arahan
guru untuk bergabung
dengan kelompoknya
serta masing-masing

kelompok C dan D adalah
kelompok jawaban.

Siswa mengubah posisi
Guru mengarahkan untuk saling menjadi saling
berhadapan  antara  kelompok berhadapan antara
pertanyaan dan kelompok jawaban.  kelompok pertanyaan

dan kelompok jawaban

Guru membagikan kartu pertanyaan
dan kartu jawaban sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

Siswa menerima kartu
yang diberikan oleh guru.

Membantu kerja
tim dan belajar

Guru menyampaikan kepada siswa
bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang
dipegang dengan kartu kelompok
lain. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C,
kelompok B mencari pasangan
pada kelompok D

Siswa pemegang Kkartu
pertanyaan mulai
mencari pasangannya di
kelompok jawaban. Yaitu
kelompok A  mencari
pasangan pada kelompok
C, kelompok B mencari
pasangan pada kelompok
D.

Guru juga perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang ia
berikan kepada mereka.

Siswa mendengarkan
informasi tentang batasan
waktu yang disampaikan
oleh guru.

Guru mencatat pasangan siswa
yang telah  melaporkan  diri
menemukan pasangannya pada
kertas yang telah dipersiapkan. Jika
waktu sudah habis, mereka harus
diberitahu bahwa waktu sudah
habis dan siswa yang belum
menemukan  pasangan diminta
untuk berkumpul tersendiri.

Melaporkan diri ketika
telah menemukan
pasangannya untuk

kemudian dicatat oleh
guru. Ketika waktu telah
habis, siswa yang belum
menemukan  pasangan
berkumpul tersendiri
sesuai perintah guru.

Mengevaluasi

Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi. Guru memanggil
pasangan berikutnya, begitu
seterusnya sampai seluruh
pasangan melakukan presentasi.

Siswa yang telah
menemukan  pasangan
mempresentasikan di
depan kelas mengenai
soal dan jawaban yang




didapatkan. Pasangan
lain memperhatikan dan
memberikan  tanggapan
jika ada yang mengganjal

bagi mereka.
Terakhir, guru memberikan Siswa menerima
Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan konfirmasi mengenai
pengakuan atau kecocokan pertanyaan dan jawaban kecocokan  pertanyaan
penghargaan dari pasangan yang memberikan dan  jawaban  yang
presentasi. ditemukan.

Menurut Shoimin (2017: 99), make a match

memiliki kelebihan dan

kelemahan. Kelebihan strategi ini antara lain: 1) suasana kegembiraan akan tumbuh

dalam proses pembelajaran; 2) kerjasama antar-sesama siswa terwujud dengan

dinamik; dan 3) munculnya dinamika gotong-royong yang merata di seuruh siswa.

Adapun kelemahan strategi make a match adalah: 1) diperlukan bimbingan dari guru

untuk melakukan pembelajaran; 2) suasana keas menjadi gaduh sehingga dapat

mengganggu kelas lain; dan 3) guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

5. Materi Pembelajaran

a. Bilangan berpangkat Bulat Positif

Bilangan berpangkat juga dikenal dengan istilah bilangan eksponen.

Contoh 1

23 dibaca “dua pangkat tiga”

10° “dibaca sepuluh pangkat dua”

Salah satu alasan penggunaan bilangan

berpangkat adalah untuk

menyederhanakan bilangan yang memuat angka (relatif) banyak. Contoh bilangan



10.000.000 dapat dinotasikan menjadi bilangan berpangkat 10 . Bilangan bulat

besar 10.000.000 memuat tujuh angka dapat diubah menjadi bilangan berpangkat

107 yang hanya memuat tiga angka. Mengubah bilangan desimal yang memuat
angka yang banyak menjadi bilangan berpangkat bisa dilakukan asalkan nilainya
tetap.
Menyatakan Bilangan Bulat Besar menjadi Bilangan berpangkat Bulat
Positif

Berikut ini beberapa bilangan bulat besar yang dinyatakan dalam
bilangan berpangkat bulat positif.

Tabel 2.1. Bentuk Bilangan Berpangkat dari Bilangan Bulat Besar
Bilangan Bulat Bilangan

Besar Berpangkat . Keterangan
10 37=3x3x3x3x3x3x3x3x3x%x3
59.049 3 59,049
5P =5x5x5x5x5x5x5x5x5x%x5x%x5
30.517.578.125 51° x5x5x5x5
=30.517.578.125
100.000 10° 10° =10 x 10 x 10 x 10 x 10 = 100.000

8x10°=8x10x10x 10 x 10 x 10 x 10

6
8.000.000 8 x10 =8 x 1000.000 = 8.000.000

Secara umum, bilangan berpangkat dapat dinyatakan dalam bentuk ab

dengan a dan b adalah bilangan bulat. a disebut bilangan basis atau pokok, sedangkan
b disebut eksponen atau pangkat. Untuk menyatakan bilangan desimal menjadi
bilangan berpangkat, salah satu caranya adalah dengan terlebih dahulu menentukan

faktor-faktornya.



Faktor Bilangan
Bilangan bulat a dikatakan faktor dari bilangan bulat b jika ada bilangan bulat
n sedemikian sehinggaa x n =b.
Contoh 2
4 dikatakan faktor dari dari 8 karena2 x4 =8.
Menentukan Faktor- Faktor dari Bilangan Bulat Besar
Contoh 3
Ubahlah bilangan 256 menjadi bilangan berpangkat!

Alternatif Penyelesaian

256:2=128
128:2 =64
64 :2=32
32 :12=16
16 :2=8
8 :2=4
4 :12=2
2 :2=1

256 =2X2X2X2Xx2x2x2x2=2"
Membandingkan Bilangan berpangkat Besar
Setelah mengamati bentuk bilangan berpangkat tersebut, kalian diharapkan

bisa membandingkan bentuk bilangan berpangkat. Amati contoh berikut.



Contoh 4

Tentukan bilangan yang lebih besar antara 54 dengan 6°
Alternatif Penyelesaian

5*=5x5x5x5=625

6% =6x6x6=216
Bilangan yang lebih besar adalah 5*

Contoh 5

Tentukan bilangan yang lebih besar antara bilangan 100101 dengan 101100 . Kedua
bilangan cukup susah untuk dituliskan ke dalam bilangan desimal karena angkanya
yang (relatif) banyak. Untuk membandingkan bilangan berpangkat yang cukup besar,
kalian bisa melakuakan semacam percobaan untuk bilangan-bilangan yang lebih
kecil, tetapi dengan pola yang sama.

3t > 43

56 > 65
Dengan melakukan percobaan tersebut kita bisa menggeneralisasi bahwa

100%01 5 101100



b. Kelipatan Persekutuan Terkecil dan Faktor Persekutuan Terbesar

1) Kelipatan Persekutuan
Daftarlah sepuluh kelipatan bilangan berikut secara urut dari yang terkecil hingga
terbesar. Kelipatan yang dimaksud adalah kelipatan bilangan bulat positif. Perhatikan
Tabel 1 berikut.

Tabel 2.2. Kelipatan bilangan bulat positif
axl ax2 ax3 ax4d ax5 ax6 ax7 ax8 ax9 axIl
2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 6 8 10 12 14 16 18 20
6 9 12 15 18 21 24 27 30
8 12 16 20 24 28 32 36 40
10 15 20 25 30 35 40 45 50
12 18 24 30 36 42 48 54 60
14 21 28 35 42 49 56 63 70
16 24 32 40 48 56 64 72 80

O~NO U, WNRIR
cONOOT A WN B

Dari Tabel 2 daftar bilangan-bilangan yang sama antara kelipatan 1 dan 2
adalah 2, 4, 6, 8, dan 10. Bilangan 2, 4, 6, 8, dan 10 disebut sebagai kelipatan
persekutuan dari 1 dan 2. Sedangkan 2 disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dari 1 dan 2.

Contoh 6

Tentukan KPK dari bilangan-bilangan berikut.
a. 6 dan 15

b.3,6,8

c. 16 dan 18

Alternatif Penyelesaian

a. Daftar kelipatan dari 6 dan 15



Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24, 30.

Kelipatan 15 adalah 15, 30.

Dari daftar tersebut KPK dari 6 dan 15 adalah 30.

b. Daftar kelipatan dari 3, 6, dan 8

Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24 .

Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24.

Kelipatan 8 adalah 8, 16, 24 .

Dari daftar tersebut KPK dari 3, 6, dan 8 adalah 24.

c. Daftar beberapa kelipatan dari 16 dan 18

Kelipatan 16 adalah 16, 32, 48, 64, 80, 96, 112, 128, 144.
Keliapatn 18 adalah 18, 36, 54, 72, 90, 108, 126, 144.
Menentukan KPK dengan Faktorisasi Prima

Contoh 7

Tentukan KPK dari 90 dan 168.

Alternatif Penyelesaian

Langkah 1. menyatakan bilangan 90 dan 168 ke dalam bentuk faktorisasi prima.

Untuk menentukannya bisa menggunakan bantuan pohon faktor, sebagai berikut.



90=2x32x5,168=23x3x7
Langkah 2: Mengalikan semua faktor-faktor pada masing-masing bilangan dengan
ketentuan: Jika terdapat faktor prima yang sama pada kedua bilangan,
maka dipilih yang pangkat tertinggi.
KPK dari 90 dan 168 adalah 23 x 32 x 5 x 7 = 2.520.
2) Faktor Persekutuan
a dikatakan faktor dari bilangan bulat b jika a membagi habis b. Dengan kata lain
dapat ditulis b = a x n, dengan n adalah suatu bilangan bulat. Daftarlah faktor-faktor
positif dari bilangan berikut!
Faktor positif dari 8 adalah 1, 2, 4, 8.
Faktor positif dari 9 adalah 1, 3, 9.
Faktor positif dari 13 adalah 1 dan 13.
Faktof positif dari 36 adalah 1, 2, 3,4, 6,9, 12, ..., ....
Faktof positif dari 48 adalah 1, 2, 3,4, 6,8, ..., ..., ..., ....
Contoh 8
Tentukan FPB dari bilangan-bilangan berikut.
a.6dan8
b. 6 dan 9
c.8dan 13
d. 15dan 6
Alternatif Penyelesaian

Dengan melihat daftar di atas, FPB dari



a. 6 dan 8 adalah 2

b. 6 dan 9 adalah 3

c. 8 dan 13 adalah 1

d. 15 dan 6 adalah 3

Menentukan FPB dengan Faktorisasi Prima

Contoh 9

Tentukan FPB dari 90 dan 168

Alternatif Penyelesaian

Langkah 1 : Menyatakan bilangan 90 dan 168 ke dalam bentuk faktorisasi prima.

Untuk menentukannya bisa menggunakan bantuan pohon faktor, sebagai berikut.

15 -/ -
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90=2x3*%x5,168=2°x3x7
Langkah 2 : Mengalikan semua faktor-faktor yang sama pada masing-masing
bilangan dengan ketentuan : pilih yang pangkat terendah.

FPB dari 90 dan 168 adalah 2 x 3 =6.



B. Kerangka Pikir

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas
belum berlangsung secara efektif. Hal ini nampak pada hasil belajar matematika
siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Dengan memberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe
make a match, diharapkan mampu mengatasi permasalahan ketidakefektifan
pembelajaran dikelas. Huda (2013: 253) telah mengungkapkan bahwa salah dua
kelebihan dari make a match yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik
secara kognitif maupun fisik serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, ketuntasan belajar
matematika siswa tercapai (tuntas secara klasikal), aktivitas siswa sesuai yang
dikehendaki (baik), dan respon siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan
indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif
tipe make a match, pembelajaran matematika akan efektif. Berikut disajikan bagan

kerangka pikir sebagaimana uraian di atas:



Pembelaiaran Efektif

i Tuntas dan :
Meningkat

[ |
) Aktivitas
Re_spon Ketuntasan Hasil )
Siswa Siswa

Belajar Siswa
E Indikator Efektivitas Pembelaiaran ﬁ

Pembelajaran Matematika dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

=T

Pembelajaran Matematika

v

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. “Pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar”.
2. Hipotesis Minor
a) Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5

Makassar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.



b)

d)

Ho : Us <69 melawan Hy : pg > 69
Dimana:

Mg = parameter hasil belajar matematika siswa
Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa secara klasikal lebih besar
75%.
Aktivitas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang
terlibat aktif > 75%.
Respon siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya > 70%.
Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
model kooperatif tipe make a match secara klasikal lebih dari sama dengan 75%

Ho:Mg<0.3  melawan Hy : pg>0.3

Dimana:

Mg = Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksprimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah 5 Makassar.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu: (1) ketuntasan belajar matematika siswa, (@)
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, (3) keterlaksanaan pembelajaran, dan
(4) respon siswa terhadap pembelajaran.
2. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Desain One Group Pretest Posttest
Prates Perlakuan Pascates

T1 X T2
Sumber :Tiro & Ahmar, 2014:27

Keterangan:
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan

model kooperatif tipe Make A Match



T1 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan
T2 = Tes akhir seteelah diberikan perlakuan
C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 5 Makassar. Adapun kelompok eksperimen dalam penelitian dipilih

dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Menurut Ali (Taniredja,

2011:34) Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek

yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap populasi. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari satu kelas eksperimen, yang dipilih dengan menggunakan teknik Cluster

Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Membuat kerangka sampel dengan kelas sebagai unit sampel terdiri dari 2 kelas.

b. Memilih satu kelas secara random dari dua kelas.

c. Kelas yang dipilih akan dilakukan pembelajaran model kooperatif tipe make a
match. Dalam penelitian ini, kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen adalah
kelas VIIB.

d. Kelas itulah yang menjadi sampel dari penelitian setelah dilakukan pengacakan

terpilih satu kelas.



2. Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan model kooperatif tipe make

a match dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah

5 Makassar.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasinal didefinisikan

sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa adalah nilai hasil tes matematika siswa setelah

diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Nilai

matematika dalam hal ini adalah nilai kognitif siswa. Nilai hasil belajar dalam

hal ini adalah nilai hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan bulat

setelah diberikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match.

2. Aktivitas siswa adalah sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pelajaran

berlangsung. Adapun indikator penilaian aktivitas siswa anatara lain:

a.

b.

Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang dipelajari.

Mengikuti arahan guru untuk bergabung dengan kelompoknya kemudian
berposisi saling berhadapan.

Aktif mencocokkan kartu pertanyaan yang dipegangnya dengan Kkartu
jawaban kelompok lain.

Melakukan presentasi dengan baik.

Memperhatikan presentasi yang dilakukan suatu pasangan.

Menanggapi presentasi kelompok lain.



3. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang

berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a

match yang diterapkan oleh guru. Adapun indikator respon siswa yaitu:

a)

b)

d)

f)

9)

Yang menyatakan menyukai cara mengajar yang diterapkan guru dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe make a
match.

Yang menyatakan memahami materi yang diajarkan oleh guru melalui model
kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan senang menanggapi ketika teman anda melakukan
presentasi saat pembelajaran berlangsung.

Yang menyatakan menyukai pelajaran matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan pembelajaran melalui model kooperatif tipe make a match
adalah hal yang baru.

Yang menyatakan matematika melalui model kooperatif tipe make a match
membuat siswa menjadi lebih aktif.

Yang menyatakan ada kemajuan setelah diterapkan model kooperatif tipe

make a match.

E. Prosedur Penelitian

1.

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Tahap Persiapan

a.

Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Muhammadiyah 5 Makassar.



d.

Berkoordinasi dengan guru bidang studi matematika.
Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan tes dalam bentuk essay untuk mengetahui tingkat pemahaman
awal siswa (pretest).

Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Pembelajaran dilakukan selama 4 Kkali
pertemuan.

Observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di
setiap pertemuan. Kemampuan guru Yyang dimaksud adalah peneliti
sedangkan yang menjadi obeservasi adalah seorang teman yang telah
diamanahi sebelumnya.

Mengisi lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (post test).
Tes ini diberikan setelah kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan

model kooperatif tipe make a match selama 4 pertemuan.



3. Tahap Akhir
a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai dengan
variabel yang diteliti.
b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa, digunakan
satu perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti
dengan bimbingan dosen pembimbing dan tim validator yang ditetapkan. Bentuk tes
yang digunakan adalah bentuk uraian.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match.
3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
4. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menjawab

pertanyaan seputar ketercapaian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.



Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru dalam

menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan dalam RPP.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

1.

Data hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar siswa
setelah mempelajari suatu materi yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Tes hasil belajar bertujuan untuk melihat sejauh
mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Data aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi
keterampilan proses/aktivitas siswa dalam pembelajaran. Data aktivitas siswa
diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Data respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan
angket respons siswa. Data tentang respons siswa diambil sesaat setelah kegiatan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match selesai.

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran selama penelitian berlangsung
diambil dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
yang dinilai oleh seorang observer.

Teknik Analisis Data

Data yang dimaksud pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari hasil

penelitian. Analisis dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial.



1. Analisis Statistika Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017 : 207 — 208) statistika deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagai adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
a. Analisis Data Ketuntasan Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar hasil
belajar berikut:

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar Kategori
0<SA<55 Sangat Kurang
55 <S5A<60 Kurang
60 <SA<70 Cukup
70 <SA<T5 Cukup Baik
75<SA< 80 Baik
80 < SA <100 Sangat Baik

Sumber: Rosyadi (2016: 47)
Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP

Muhammadiyah 5 Makassar tersaji pada tabel berikut:



Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nilai Kriteria
0<x<70 Tidak Tuntas
70<x<100 Tuntas

Sumber: SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 tersebut disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 70 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan sangat
tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran matematika, dan
siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari 70 (kategori
sangat rendah dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses
pembelajaran matematika.

Adapun kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di

kelas tersebut telah mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Banyaknya siswa dengan skor 270

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal =

banyaknya seluruh siswa

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. (Lestari dan Yudhanegara,

2017:235)

. Spos — Spre

Smak — Spre
Keterangan:
g = gain ternormalisasi

Spre = skor pretes



Spos = skor postes
Smak = skor maksimum ideal
Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
G<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
G=>0,7 Tinggi

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2017:235
Hasil belajar dikatakan meningkat jika rata-rata gain ternormalisasi dalam
kategori sedang atau lebih dari 0,3.
b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua
aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap aktivitas
yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan persamaan:
Ta =3x100%
Keterangan:
Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a
selama n pertemuan.
X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama
n pertemuan.
N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.

a=1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati)



2) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas

yang diamati dengan menggunakan rumus:

> Ta
Pta = x100%

>T

Keterangan:
Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas

yang diamati.

> Ta
YT

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik

Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.

Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan

apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama
pembelajaran.
c. Analisis Data Respon Siswa

Data tentang tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase

dari respon siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

B, =% x 100%

Keterangan:

Pp = Persentase respon siswa yang menjawab “ya” (respon positif)



f, = Banyaknya siswa yang menjawab “ya”
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dikatakan positif, jika persentase respon
siswa yang menjawab ya minimal 70%.
d. Analisis Data Keterlaksanaan pembelajaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan analisis
rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara
menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang
dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan kategori
pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Rata-rata Kategori
x>4,5 Sangat terlaksana
35<x<45 Terlaksana
2,5<x<35 Cukup terlaksana
1,5<x<25 Kurang terlaksana
x<15 Tidak terlaksana

Sumber: Suprapti, 2015 : 356
Keterangan:

X = rata-rata aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran



2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan yaitu Hy diterima apabila nilai p-value > o dan Hy
ditolak apabila nilai p-value < a, dimana nilai o = 0,05. Apabila p-value > a maka
Ho diterima, artinya data hasil belajar matematika dari kedua hasil belajar berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, diuji dengan
menggunakan rumus Normalized Gain:

skor posttest — skor pretest

Ng =
g skor maksimal — skor pretest

Dengan Ng adalah Normalized Gain, skor posttest adalah nilai rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran model kooperatif tipe make a match, skor pretest
adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran dengan model

kooperatif tipe make a match, dan skor maksimal adalah nilai skor maksimal ideal.



Indeks gain > 0,7 : peningkatan hasi belajar dikategorikan tinggi

0,3 < indeks gain < 0,7 : peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang

Indeks gain < : peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah

C.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan teknik uji-t dan uji-z.

1)

2)

Hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
make a match lebih besar sama dengan 70. Untuk keperluan pengujian secara
statistik, digunakan uji-t satu sampel (one sample t-test) dengan hipotesis
berikut:

Ho : Mg < 69,99 melawan H; : pg > 69,99
Keterangan:

Wg = parameter hasil belajar matematika siswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika p-value > a dan Hy diterima jika p-value < o, dimana a = 5%.
Jika p-value > o berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 70.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe
make a match lebih dari 0,3 (kategori sedang). Untuk keperluan pengujian secara
statistik, digunakan uji-t satu sampel dengan hipotesis berikut:

Ho : U < 0,3 melawan H; : pg > 0,3
Keterangan:

Mg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.



Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika t > t(; ».1) dan Ho diterima jika t < t(; 5.1), dimana o = 5%. Jika t >
t(: n-1) Derarti rata-rata gain ternormalisasi lebih dari 0,3.

Kriteria Keefektifan

Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match > 70
(KKM 70). Dengan ketuntasan hasil belajar secara klasikal lebih dari 75%.
Aktivitas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang
terlibat aktif > 75%.

Respon siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Makassar terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe make a match positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya > 70%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran akan efektif dengan
menggunakan model kooperatif tipe make a match. Untuk mengetahui apakah model
kooperatif tipe make a match efektif pada pembelajaran, maka dilakukan analisis
pada data yang telah dikumpulkan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Sebelum Perlakuan

Pada penelitian ini, kelas VIIB dipilih sebagai kelas eksperimen. Oleh karena
itu, sebelum diberikan perlakuan atau dalam hal ini dilakukan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe make a match, telah diberikan tes hasil belajar sebagai tes awal
untuk melihat kemampuan awal siswa. Berikut tabel berisi uraian hasil belajar siswa

tersebut:



Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar Sebelum Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit Eksperimen 18
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 80
Skor Minimum 25
Rentang Skor 55
Skor Rata-Rata 47,77
Standar Deviasi 20,24

Sumber:Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIIB sebelum diberikan perlakuan adalah 47,77 dengan standar deviasi
20,24 berada pada kategori sangat kurang berdasarkan ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional.

Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan model Kooperatif Tipe
make a match dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat
dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum Diberikan

Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase(%o)
0<x<70 Tidak Tuntas 13 72,22
70<x<100 Tuntas 5 27,78
Jumlah 18 100

Sumber:Lampiran D
Kriteria suatu siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya adalah jika memiliki
nilai sama dengan atau diatas 70. Dari tabel 4.2, diketahui bahwa pada hasil belajar
matematika siswa kelas V1IB sebelum perlakuan terdapat 72,22% yaitu 13 siswa dari

jumlah keseluruhan 18 siswa yang belum memenuhi kriteria tuntas. Berdasarkan



data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar sebelum diterapkan model kooperatif tipe make a match
masih sangat rendah dan belum memenuhi persentase ketuntasan klasikal.
2) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Perlakuan

Pada penelitian ini, kelas VIIB dipilih sebagai kelas eksperimen. Setelah
pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match, maka siswa kelas VIIB
diberikan tes hasil belajar untuk melakukan kemampuan dan pemahaman siswa
setelah diberikan perlakuan. Berikut tabel berisi uraian hasil belajar siswa tersebut:

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar Setelah Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit Eksperimen 18
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 90
Skor Minimum 40
Rentang Skor 50
Skor Rata-Rata 74,17
Standar Deviasi 14,98

Sumber:Lampiran D
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIIB setelah diberikan perlakuan adalah 74,17 dengan standar deviasi
14,98 telah berada pada kategori cukup baik berdasarkan tabel 3.2 teknik
kategorisasi standar hasil belajar.
Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan model Kooperatif Tipe
make a match dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat

dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:



Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah
Diberikan Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentase(%o)
0<x<70 Tidak Tuntas 4 22,22
70<x<100 Tuntas 14 77,78
Jumlah 18 100

Sumber:Lampiran D

Kriteria suatu siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya adalah jika memiliki
nilai sama dengan atau diatas 70. Dari tabel 4.4, diketahui bahwa pada hasil belajar
matematika siswa kelas VIIB setelah diberikan perlakuan terdapat 77,78% vyaitu 14
siswa dari jumlah keseluruhan 18 siswa yang telah memenuhi kriteria tuntas.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIB
SMP Muhammadiyah 5 Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe make a
match telah memenuhi persentase ketuntasan klasikal yaitu 75%.

3) Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan (Pretest)
dan Setelah Perlakuan (Posttest)

Data hasil pretest dan posttest siswa selanjutnya diuji menggunakan uji gain
normalisasi. Hal ini bertujuan untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe make a match. Dari data hasil pengolahan yang dilakukan,
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa
setelah diberikan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe make a
match sebesar 0,45. Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat

dilihat pada tabel 4.5 berikut:



Tabel 4.5 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Make A Match
Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase

g<0,3 Rendah 6 33,33%
03<g<0,7 Sedang 8 44,45%
g>0,7 Tinggi 4 22,22%
Jumlah 18 100%

Sumber:Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 atau 22,22%
siswa yang nilai gainnya > 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori tinggi, 8 atau 44,45% siswa yang nilai gainnya berada pada interval
0,30 < g< 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
sedang, 6 atau 33,33% siswa yang nilai gainnya < 0,30 yang artinya peningkatan
hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa
sebesar 0,45 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain
ternormalisasi siswa berada pada interval 0,3 < g<0,7. Hal tersebut berarti,
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5
Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe make a match secara umum
berada pada kategori sedang.
b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe make a match selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam
persentase yang dapat dilihat pada Lampiran D.

Berdasarkan tabel analisis aktivitas siswa pada Lampiran D dapat dilihat

bahwa aktivitas siswa selama 4 kali pertemuan menunjukan bahwa:



1) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang memperhatikan penjelasan guru
tentang materi yang dipelajari sebesar 90,28% atau dengan jumlah rata-rata
16,25.

2) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mengikuti arahan guru untuk
bergabung dengan kelompoknya kemudian berposisi saling berhadapan
adalah 93,05% atau dengan jumlah rata-rata 16,75.

3) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang aktif mencocokkan Kkartu
pertanyaan yang dipegangnya dengan kartu jawaban kelompok lain adalah
45,83 atau dengan jumlah rata-rata 8,25.

4) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang melakukan presentasi dengan baik
adalah 79,17% atau dengan jumlah rata-rata 14,25.

5) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang memperhatikan presentasi yang
dilakukan suatu pasangan adalah 84,72% atau dengan jumlah rata-rata 15,25.

6) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menanggapi presentasi kelompok
lain adalah 65,28% atau dengan jumlah rata-rata 11,75.

7) Persentase rata-rata banyaknya siswa yang melakukan aktivitas lain yang
tidak seharusnya adalah 15,28%.

Dari hasil deskripsi di atas, diketahui bahwa persentase aktivitas positif siswa
melalui penerapan model kooperatif tipe make a match adalah 76,39% dari 4 kali
pertemuan dan persentase aktivitas negatif siswa adalah 15,28% dari 4 Kali

pertemuan. Dengan hasil deskripsi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa



dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match dapat dikatakan
efektif karena telah memenubhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75%.
c. Deskripsi Hasil Respon Siswa
Deskripsi  hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe make a match yang diisi
oleh 18 siswa secara singkat ditunjukkan pada Lampiran D.
Berdasarkan tabel analisis respons siswa pada Lampiran D dapat dilihat
bahwa respons siswa selama 4 kali pertemuan menunjukan bahwa:
1) Persentase siswa yang menyatakan menyukai cara mengajar yang diterapkan
guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
make a match adalah 100%.
2) Persentase siswa yang menyatakan memahami materi yang diajarkan oleh
guru melalui model kooperatif tipe make a match adalah 100%.
3) Persentase siswa yang menyatakan senang menanggapi ketika teman anda
melakukan presentasi saat pembelajaran berlangsung adalah 66,67%.
4) Persentase siswa yang menyatakan menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe make a match adalah 100%.
5) Persentase siswa yang menyatakan pembelajaran melalui model kooperatif
tipe make a match adalah 100%.
6) Persentase siswa yang menyatakan matematika melalui model kooperatif tipe

make a match adalah 100%.



7) Persentase siswa yang menyatakan ada kemajuan setelah diterapkan model

kooperatif tipe make a match adalah 88,89%.

Adapun dari hasil deskripsi tersebut, diketahui rata-rata persentase respons
siswa yang menjawab ya adalah 93,65%. Dengan demikian, respons siswa terhadap
pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match dikatakan efektif karena
telah memenubhi kriteria respons siswa yakni >70% yang memberikan respons positif.
d. Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran (Lampiran E)
digunakan untuk mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh seorang pengamat
terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sebagai salah satu
indikator keefektifan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe make a
match.

Pada lembaran ini, pengamat melakukan penilaian terhadap kemampuan guru
mengelola pembelajaran dengan mengisi penilaian pada baris dan kolom yang sesuai.
Penilaian terdiri atas 4 kategori, yaitu kurang (skor 1), cukup (skor 2), baik (skor 3),
dan sangat baik (skor 4). Aspek yang diamati adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe make a match
dimana tabel analisis keterlaksanaan pembelajaran diperlihatkan pada Lampiran D.

Berdasarkan tabel analisis keterlaksanaan pembelajaran pada Lampiran D

dapat dilihat kemampuan guru selama 4 kali pertemuan menunjukan bahwa:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa untuk berdoa.
Pada kegiatan ini, diperoleh skor 4 yang berarti berada pada kategori sangat
baik.

Guru mengecek kehadiran siswa, pada kegiatan ini diperoleh skor 4 yang
berarti berada pada kategori sangat baik.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dari materi yang akan dipelajari. Pada
kegiatan ini, diperoleh skor 3,75 yang berarti berada pada kategori sangat
baik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk
belajar. Pada kegiatan ini, diperoleh skor 3,5 yang berarti berada pada
kategori sangat baik.

Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran. Pada kegiatan ini,
diperoleh skor 3,75 yang berarti berada pada kategori sangat baik.

Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok. Pada kegiatan ini, guru
membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing 2 kelompok
pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya kelompok A dan B adalah
kelompok pertanyaan sedangkan kelompok C dan D adalah kelompok
jawaban. Kemudian diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban. Adapun skor yang diperoleh pada

kegiatan ini adalah 4 yang berarti berada pada kategori sangat baik.



7)

8)

9)

Setelah dibentuk kelompok, guru membagikan kartu jawaban maupun kartu
pertanyaan sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. Pada kegiatan ini,
diperoleh skor 4 yang berarti berada pada kategori sangat baik.

Kemudian, guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain
setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab soal yang didapatkannya.
Misalnya kelompok A mencari pasangan pada kelompok C, kelompok B
mencari pasangan pada kelompok D. Guru pun menyampaiakn informasi
mengenai batasan waktu yang diberikan. Pada kegiatan ini, diperoleh skor 4
yang berarti berada pada kategori sangat baik.

Selanjutnya, guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat. Sedangkan kepada siswa yang
tidak berhasil menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan
habis untuk berkumpul tersendiri. Pada kegiatan ini, diperoleh skor 3,5 yang

berarti berada pada kategori sangat baik.

10) Guru memanggil satu persatu pasangan untuk mempresentasikan soal beserta

jawaban yang mereka dapatkan. Pada kegiatan ini, diperoleh skor 3,75 yang

berarti berada pada kategori sangat baik.

11) Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan kemudian

memberikan penghargaan kepada setiap pasangan yang benar. Pada kegiatan

ini, diperoleh skor 4 yang berarti berada pada kategori sangat baik.



12) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. Pada kegiatan ini,
diperoleh skor 3,5 yang berarti berada pada kategori sangat baik.

13) Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. Pada kegiatan ini,
diperoleh skor 3,5 yang berarti berada pada kategori sangat baik.

14) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa
dan mengucapkan salam. Pada kegiatan ini, diperoleh skor 4 yang berarti
berada pada kategori sangat baik.

Dilihat dari deskripsi di atas, skor rata-rata kemampuan guru selama 4 Kkali
pertemuan adalah 3,80 dari skor ideal 4 berada pada kategori sangat baik.
Berdasarkan tabel kategori aspek keterlaksanaan pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu
pada interval 3,5 < x < 4,5 yang berarti berada pada kategori terlaksana.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan
hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 16 (pada Lampiran
D) diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu:



Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiue > o= 0,05 maka Hy diterima.

Jika Pyaiwe < o= 0,05 maka Hqditolak, H; diterima.

Dengan menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov,  hasil
analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai p-value > a yaitu 0,093 >
0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai p-value > a yaitu 0,232 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing hasil pengujian skor pretest dan
posttest p-value > a yang berarti Hp diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa skor
pretest dan posttest berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran D.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe make a
match. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,45. Hal ini berarti berada
pada interval 0,3 < g < 0,7 dengan demikian disimpulkan bahwa peningkatan hasil

belajar dikategorikan sedang.



C.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah

model kooperatif tipe make a match efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar.

1)

2)

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match dihitung dengan menggunakan uji-t one sample
test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:pu < 69 melawan Hy:u > 69

u: skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p-value
(sig.(2-tailed)) adalah 0,253 > 0,05 yang berarti H, ditolak dan H, diterima
sehingga menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui
model kooperatif tipe make a match lebih dari 69. Maka disimpulkan bahwa
rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar
lebih dari atau sama dengan KKM.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match dihitung dengan menggunakan uji-t one sample
test yang dirumuskan dengan hipotesis ssebagai berikut :

Ho: p, < 0,3 melawan H;: g > 0,3

Keterangan:

g = Skor rata-rata gain ternormalisasi



Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai t = 5,339 dan
nilai toos; 17y = 1,740 sehingga t > t(,. »—1) Yang berarti H, ditolak dan H,
diterima dan menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIIB
SMP Muhammadiyah 5 Makassar lebih dari 0,3.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan belajar siswa serta
peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, (3) respons
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
make a match (4) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Keempat aspek
tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa
1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model Kooperatif Tipe Make A
Match
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe make a match menunjukkan bahwa dari
18 siswa keseluruhan, hanya terdapat 5 siswa yang mencapai ketuntasan individu

(mendapat nilai hasil belajar > 70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum



diterapkan model kooperatif tipe make a match umumnya masih tergolong sangat
rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
2) Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Make A

Match

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe make a match menunjukkan bahwa
terdapat 14 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 77,78% siswa mencapai
ketuntasan individu (mendapat nilai hasil belajar > 70). Sedangkan siswa yang tidak
mencapai kriteria ketuntasan minimal individu sebanyak 4 orang atau 22,22%.
Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe make a
match mengalami peningkatan pada kategori sedang dan sudah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal. Keberhasilan peningkatan yang tercapai tersebut diperoleh
karena model kooperatif tipe make a match dapat menumbuhkan semangat belajar
bagi siswa. Dengan model ini, siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
tidak merasa bosan karena suasana belajar yang menyenangkan. Inilah sebabnya
model kooperatif tipe make a match dapat diterapkan sebagai model pembelajaran
alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika.

Dengan model kooperatif tipe make a match suasana belajar lebih
menyenangkan. Terlihat siswa cukup antusias memperhatikan guru menjelaskan
materi pembelajaran, aktif dalam menemukan pasangan dari kartu pertanyaan yang
dipegangnya. Siswa lebih fokus dalam memahami pembelajaran sebab secara tidak

langsung memiliki tanggung jawab untuk berlomba dalam menemukan pasangannya



setelah menyelesaikan soal pada kartu yang dipegangnya dan mempersentasikannya
hasilnya di depan siswa yang lain. Dengan demikian, siswa tanpa sadar telah
memperhatikan secara penuh apa yang disampaikan guru di depan kelas, sehingga
tujuan pembelajaran pada tiap pertemuan dapat tercapai semaksimal mungkin.
3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Make A Match

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe make a match adalah 0,45. Hal tersebut berarti,
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5
Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe make a match umumnya berada
pada kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,3 <g < 0,7.
b. Aktivitas Siswa

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas VIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar menunjukkan bahwa siswa aktif saat pembelajaraan
berlangsung. Dalam hasil pengamatan aktivitas siswa terlihat bahwa guru dan peserta
didik aktif, dimana diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa dari
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat telah memenuhi kriteria keefektifan
aktivitas siswa secara klasikal > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran

yaitu 76,39%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan pertama



sampai pertemuan keempat, siswa yang diobservasi telah melaksanakan aktivitas
dalam penerapan model kooperatif tipe make a match sesuai yang diharapkan.
c. Respons siswa

Dari hasil analisis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan
menggunakan model kooperatif tipe make a match, siswa merasa lebih memahami
materi yang diajarkan dengan model kooperatif tipe make a match, dan siswa juga
merasa lebih menyukai matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe
make a match. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respons positif siswa
sebesar 93,65%. Hal ini berarti, respon yang diberikan siswa setelah pembelajaran
model kooperatif tipe make a match secara umum positif karena telah memenubhi
kriteria yang telah ditentukan yaitu > 70%.
d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan kemampuan guru mengelola
pembelajaran melalui model kooperatif tipe make a match, guru sudah mengelola
pembelajaran dengan sangat baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan
aspek yang diamati yaitu sebesar 3,80 dalam interval 3,5 < x < 4,5 dan umumnya
berada pada kategori terlaksana. Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai



kriteria terlaksana atau sangat terlaksana, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe make a match telah efektif.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil
belajar siswa yang berada pada kategori sedang, aktivitas siswa mencapai Kkriteria
aktif, respons siswa terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a
match positif, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada
kategori sangat baik. Karena keempat aspek indikator efektivitas telah terpenuhi
maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
“Model kooperatif tipe make a match efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uiji
hipotesis dalam hal ini uji t. Diperoleh data pretest dan posttest telah terdistribusi
dengan normal karena nilai p = >a = 0,05 (lampiran D).

Karena data pretest maupun posttest berdistribusi normal maka memenuhi
kriteria untuk digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya

melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian



Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test (Lampiran D)
telah diperoleh nilai p-value > « yaitu 0,253 > 0,05, sehingga H, ditolak dan H;
diterima, yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui model
kooperatif tipe make a match lebih dari KKM. Adapun hasil uji gain ternormalisasi
diperoleh nilai t = 5,339 dan nilai ts;17) = 1,740 sehingga t > t(4, ,—1) Yang berarti
H, ditolak dan H; diterima dan menunjukkan bahwa “Terjadi peningkatan hasil
belajar matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe make a match pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar
dimana nilai gainnya lebih dari 0,3”. Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial
yang diperoleh, ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada
kajian teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe
make a match efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas

VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh bahwa:

1. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah
5 Makassar setelah diterapkan pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe make a match jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal
yaitu 70, terdapat 14 siswa atau 77,78% siswa yang mencapai ketuntasan
individu artinya ketuntasan belajar secara klasikal juga tercapai karena
melebihi dari kriteria yaitu 75%. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan model kooperatif
tipe make a match mencapai ketuntasan individu maupun Kklasikal
dibandingkan dengan kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p-value
(sig.(2-tailed)) adalah 0,253 > 0,05 menunjukan bahwa H, ditolak dan H;
diterima yang berarti rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui model
kooperatif tipe make a match lebih dari 69. Ini berarti bahwa rata-rata hasil
belajar posttest siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar lebih dari
atau sama dengan KKM.

2. Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali pertemuan mencapai kriteria

yang ditetapkan dengan persentase rata-rata aktivitas positif siswa yaitu



76,39%. dengan kriteria keberhasilan indikator aktivitas siswa sekurang-
kurangnya 75%, dengan demikian aktivitas siswa mencapai kriteria aktif.

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan
matematika realistik menunjukkan bahwa dari 7 aspek yang direspon, 93,65%
siswa yang memberikan respon positif dan 6,35% siswa yang memberikan
respon negatif sehingga dapat dikatakan pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik memberikan respon positif pada siswa kelas
VIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar. Hal ini tergolong respons positif
sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 70%.

Adapun hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran, meskipun tidak
dimasukkan ke dalam indikator efektivitas, namun dari hasil observasi diketahui
bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a match terlaksana dengan
sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rat-rata keseluruhan aspek yang
dinilai pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,80 yang berada
pada interval 3,5 < x < 4,5 berarti pada kategori terlaksana.

Dari hasil analisis statistika deskriptif dan inferensial ketiga indikator
efektivitas telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe make a match efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VI1IB SMP Muhammadiyah 5 Makassar.



B. Saran
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran efektif yang dapat diterapkan pada mata pelajaran
matematika untuk meningkatkan kualitas belajar siswa karena menurut Huda
(2013: 253), kelebihan dari make a match yaitu dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik serta meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa serta karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

2. Sebagai tindak lanjut, pada saat proses pembelajaran diharapkan kepada guru

untuk lebih mengawasi, dan mengontrol, serta membimbing siswa.
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JADWAL PENELITIAN
SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

No Hari/Tanggal Kegiatan
1 Senin, 27 Agustus 2018 | Tes hasil belajar sebelum perlakuan (Pretest)
Menyatakan ~ Bilangan  Bulat Besar
2 Jumat, 31 Agustus 2018 | menjadi  Bilangan  berpangkat  Bulat
Positif
3 Senin, 3 September 2018 | Faktor Bilangan
4 | Jumat, 7 September 2018 | Kelipatan Persekutuan Terkecil
5 | Senin, 10 September 2018 | Faktor Persekutuan Terbesar
6 | Jumat, 14 September 2018 | Tes hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)

Makassar, September 2018

Peneliti

Salnia Ramadani
NIM. 10536 4868 14




DAFTAR HADIR KELAS VIIB
SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASAR

Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran 2018/2019
Nomor . Pertemuan
Orut Induk Nama Siswa JK 11213 (215 6
1 | 2018001 | AdrianJ L[ N[N|N][N]V]A
2 | 2018002 | Aulia Nurrahma P V[N N][V]V]A
3 | 2018003 | Hamida Ramadani Taufig P [ NIV[V][V][AN]N
4 | 2018004 | Jelita AnastasiaDjumalang | P [V [V [ s [V [V ][+
5 | 2018005 | M. Nuralamsyah L [V x| N][N]V]A
6 | 2018006 | Muh. Anas L[ V|V x|[V|[V]V
7 | 2018007 | Muh. Aqgilah L [ N][V[V][V]AV]N
8 | 2018008 | Muh. Aria Saputra L [V x| N][N]V]A
9 | 2018009 | Muh. Ridho L [ V[ V[ V]x[V[|V
10 | 2018010 | Muliati PNV N][N]V]|N
11 | 2018011 | Nur Aftita P V[N N][V]|V]A
12 | 2018012 | Nurjannah P [V N[NV V]A
13 | 2018013 | Pirmawati P V[NV V]V
14 | 2018014 | Putri Hajra P [ N[V[V][V][V]N
15 | 2018015 | Randi Syahputra Rahmat L [V N[ N][N]V]A
16 | 2018016 | Rangga Shela Hidayatullah | L [V [V [N [ x [V [«
17 | 2018017 | Sofi hafid PNV V[N]V]|N
18 | 2018018 | Syiara Rezki Anugrah P [ N[V[V][V][V]N




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  :VII/1
Alokasi Waktu : 10 X 40’ (4 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.3. Menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat besar sebagai

bilangan berpangkat bulat positif.

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat besar sebagai

bilangan berpangkat bulat positif.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3.1 Menyebutkan contoh bilangan bulat besar
3.3.2 Mengubah bilangan bulat besar menjadi bilangan berpangkat bulat positif



3.3.3 Menggunakan faktor bilangan untuk menjadikan bilangan bulat besar ke
bilangan berpangkat bulat positif
3.3.4 Menentukan representase bilangan berpangkat bulat positif
3.3.5 Menentukan KPK dan FPB dari suatu bilangan bulat positif
4.4.1 Mengumpulkan informasi dari media cetak atau media elektronik yang
memuat bilangan besar dan menuliskannya dalam bentuk bilangan
berpangkat bulat
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
make a match, diharapkan siswa mampu:
1. Menyebutkan contoh bilangan bulat besar
2. Mengubah bilangan bulat besar ke bilangan berpangkat bulat postitif
3. Menggunakan faktor bilangan untuk menjadikan bilangan bulat besar ke
bilangan berpangkat bulat positif
4. Menentukan representase bilangan berpangkat bulat positif
5. Menentukan KPK dan FPB dari suatu bilangan bulat positif
E. Materi Pembelajaran
1. Bilangan berpangkat Bulat Positif
Bilangan berpangkat juga dikenal dengan istilah bilangan eksponen.

Contoh 1

23 dibaca “dua pangkat tiga”

102 “dibaca sepuluh pangkat dua”

Salah satu alasan penggunaan bilangan berpangkat adalah untuk

menyederhanakan bilangan yang memuat angka (relatif) banyak. Contoh bilangan

10.000.0000 dapat dinotasikan menjadi bilangan berpangkat 107 . Bilangan bulat
besar 10.000.000 memuat tujuh angka dapat diubah menjadi bilangan berpangkat

107 yang hanya memuat tiga angka. Mengubah bilangan desimal yang memuat



angka yang banyak menjadi bilangan berpangkat bisa dilakukan asalkan nilainya
tetap.
Menyatakan Bilangan Bulat Besar menjadi Bilangan berpangkat Bulat
Positif

Berikut ini beberapa bilangan bulat besar yang dinyatakan dalam
bilangan berpangkat bulat positif.

Tabel 1. Bentuk Bilangan Berpangkat dari Bilangan Bulat Besar

Bilangan Bulat Bilangan Keteranaan
Besar Berpangkat g

10 30=3x3x3x3x3x3x3x3x3x3

59.049 3 ~ 50,049
5P =5x5x5x5x5x5x5x5x%x5x5x
30.517.578.125 51 5x5x5x5x5
=30.517.578.125
100.000 10° 10° =10 x 10 x 10 x 10 x 10 = 100.000
6 8x10°=8x10x10x 10 x 10 x 10 x 10

6.000.000 8x10 = 8 x 1000.000 = 8.000.000

Secara umum, bilangan berpangkat dapat dinyatakan dalam bentuk ab

dengan a dan b adalah bilangan bulat. a disebut bilangan basis atau pokok, sedangkan
b disebut eksponen atau pangkat. Untuk menyatakan bilangan desimal menjadi
bilangan berpangkat, salah satu caranya adalah dengan terlebih dahulu menentukan
faktor-faktornya.
Faktor Bilangan

Bilangan bulat a dikatakan faktor dari bilangan bulat b jika ada bilangan bulat
n sedemikian sehinggaa xn =h.
Contoh 2
4 dikatakan faktor dari dari 8 karena 2 x 4 = 8.
Menentukan Faktor- Faktor dari Bilangan Bulat Besar
Contoh 3
Ubahlah bilangan 256 menjadi bilangan berpangkat!



Alternatif Penyelesaian

256 :2 =128
128:2 =64

64 :2=32

32 :2=16

16 :2=8

8 :2=4

4 :2=2

2 :2=1

256 =2X2X2X2X2x2x2x2=28

Membandingkan Bilangan berpangkat Besar
Setelah mengamati bentuk bilangan berpangkat tersebut, kalian diharapkan
bisa membandingkan bentuk bilangan berpangkat. Amati contoh berikut.

Contoh 4

Tentukan bilangan yang lebih besar antara 54 dengan 6
Alternatif Penyelesaian

5*=5x5x5x5=625

6% =6x6x6=216

Bilangan yang lebih besar adalah 5°
Contoh 5

0l01 1100

. Kedua

bilangan cukup susah untuk dituliskan ke dalam bilangan desimal karena angkanya

Tentukan bilangan yang lebih besar antara bilangan 10 dengan 10

yang (relatif) banyak. Untuk membandingkan bilangan berpangkat yang cukup besar,
kalian bisa melakuakan semacam percobaan untuk bilangan-bilangan yang lebih

kecil, tetapi dengan pola yang sama.

34 >43



56 > 65
Dengan melakukan percobaan tersebut kita bisa menggeneralisasi bahwa

100101 5 101100

2. Kelipatan Persekutuan Terkecil dan Faktor Persekutuan Terbesar

a. Kelipatan Persekutuan
Daftarlah sepuluh kelipatan bilangan berikut secara urut dari yang terkecil hingga
terbesar. Kelipatan yang dimaksud adalah kelipatan bilangan bulat positif. Perhatikan
Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Kelipatan bilangan bulat positif

a axl |ax2 | axX3 |ax4d | ax5|ax6|aX7 | ax8 | ax9 | axl0
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
3 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30
4 4 8 12 16 20 24 28 32 36 40
5 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
6 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60
7 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70
8 8 16 24 32 40 48 56 64 72 80

Dari Tabel 2 daftar bilangan-bilangan yang sama antara kelipatan 1 dan 2 adalah 2,
4, 6, 8, dan 10. Bilangan 2, 4, 6, 8, dan 10 disebut sebagai kelipatan persekutuan dari
1 dan 2. Sedangkan 2 disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 1 dan 2.
Contoh 6

Tentukan KPK dari bilangan-bilangan berikut.

a. 6 dan 15

b.3,6,8

Alternatif Penyelesaian

a. Daftar kelipatan dari 6 dan 15

Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24, 30.

Kelipatan 15 adalah 15, 30.

Dari daftar tersebut KPK dari 6 dan 15 adalah 30.



b. Daftar kelipatan dari 3, 6, dan 8

Kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24 .
Kelipatan 6 adalah 6, 12, 18, 24.

Kelipatan 8 adalah 8, 16, 24 .

Dari daftar tersebut KPK dari 3, 6, dan 8 adalah 24.

Menentukan KPK dengan Faktorisasi Prima
Contoh 7

Tentukan KPK dari 90 dan 168.
Alternatif Penyelesaian
Langkah 1. menyatakan bilangan 90 dan 168 ke dalam bentuk faktorisasi prima.

Untuk menentukannya bisa menggunakan bantuan pohon faktor, sebagai berikut.

90=2x3*x5
168=2°x3x7
Langkah 2: Mengalikan semua faktor-faktor pada masing-masing bilangan
dengan ketentuan: Jika terdapat faktor prima yang sama pada kedua bilangan,
maka dipilih yang pangkat tertinggi.
KPK dari 90 dan 168 adalah 2°x 3*x 5 x 7 = 2,520,
b. Faktor Persekutuan
a dikatakan faktor dari bilangan bulat b jika a membagi habis b. Dengan kata lain
dapat ditulis b = a x n, dengan n adalah suatu bilangan bulat. Daftarlah faktor-faktor
positif dari bilangan berikut!
Faktor positif dari 6 adalah 1, 2, 3, 6.



Faktor positif dari 8 adalah 1, 2, 4, 8.

Faktor positif dari 9 adalah 1, 3, 9.

Faktor positif dari 13 adalah 1 dan 13.

Faktor positif dari 15 adalah 1, 3, 5, dan 15.

Faktor positif dari 24 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, dan 24.
Faktof positif dari 36 adalah 1, 2, 3,4, 6, 9,12, ..., ....
Faktof positif dari 48 adalah 1, 2, 3,4, 6,8, ..., ..., ..., ...
Contoh 8

Tentukan FPB dari bilangan-bilangan berikut.

a.6dan 8

b.6dan 9

c.8dan 13

d. 15dan 6

Alternatif Penyelesaian

Dengan melihat daftar di atas, FPB dari

a. 6 dan 8 adalah 2

b. 6 dan 9 adalah 3

c. 8 dan 13 adalah 1

d. 15 dan 6 adalah 3

Menentukan FPB dengan Faktorisasi Prima
Contoh 9

Tentukan FPB dari 90 dan 168

Alternatif Penyelesaian

Langkah 1 : Menyatakan bilangan 90 dan 168 ke dalam bentuk faktorisasi prima.

Untuk menentukannya bisa menggunakan bantuan pohon faktor, sebagai berikut.



90=2x3*x5

168=2°x3x7

Langkah 2 : Mengalikan semua faktor-faktor yang sama pada masing-masing
bilangan dengan ketentuan : pilih yang pangkat terendah.

FPB dari 90 dan 168 adalah 2 x 3 = 6.

F. Kegiatan Pembelajaran

> Pertemuan Pertama

. — . Rencana
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan |1. Guru memberi salam, menanyakan kabar dan 10 menit

mengajak peserta didik berdoa

2. Guru mengecek kehadiran peserta didi

3. Guru menyampaikan KD

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan

peserta didik

4.Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik

Inti Menyampaikan informasi atau materi| 60 menit
pembelajaran

1. Sebelum menjelaskan materi, terlebih dahulu guru
mengajukan pertanyaan untuk memancing siswa
seperti pertanyaan berikut:

Siapa yang dapat memberi contoh bilangan bilangan

bulat?

Bagaimana mengubah bilangan 100.000 kebentuk

pangkat?

2. Guru mengarahkan/menfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan mengenai bilangan bulat besar yang




Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Rencana
Waktu

dinyatakan dalam bilangan berpangkat bulat positif
pada hal 81 dan faktor bilangan pada hal. 82.

3.Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
materi tersebut.

Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam tim-

tim belajar

1.Guru membentuk siswa ke dalam 6 kelompok,
masing-masing 3 kelompok pertanyaan dan 3
kelompok jawaban, misalnya kelompok A, B, dan C
adalah kelompok pertanyaan sedangkan kelompok
D, E, dan F adalah kelompok jawaban. Kemudian
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

2.Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu
jawaban yang telah dibuat sesuai dengan
kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan.

Membantu kerja tim dan belajar

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain setelah pemegang kartu
pertanyaan menjawab soal yang didapatkannya.
Misalnya kelompok A mencari pasangan pada
kelompok D, kelompok B mencari pasangan pada
kelompok E, dan kelompok C mencari pasangan
pada kelompok F.

2. Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

3.Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan
pasangannya untuk melaporkan diri untuk kemudian
dicatat. Mengarahkan kepada siswa yang tidak
berhasil menemukan pasangannya hingga waktu
yang telah ditentukan habis untuk berkumpul
tersendiri.

Mengevaluasi

Guru memanggil satu persatu pasangan untuk

mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka

dapatkan.

Memberikan pengakuan atau penghargaan

Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan

pasangan kemudian memberikan penghargaan kepada

setiap pasangan yang benar.




Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Rencana
Waktu

Penutup

1.Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan

2.Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran
berikutnya

3.Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengajak peserta didik berdoa dan mengucapkan
salam

10 menit

> Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Rencana
Waktu

Pendahuluan

1) Guru memberi salam, menanyakan kabar dan
mengajak peserta didik berdoa

2) Guru mengecek kehadiran peserta didik

3) Guru menyampaikan KD

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan

peserta didik

4)Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik

10 menit

Inti

Menyampaikan informasi atau materi

pembelajaran

1) Sebelum menjelaskan materi, terlebih dahulu guru
mengajukan pertanyaan untuk memancing siswa
seperti pertanyaan berikut:
e Siapa yang dapat menyebutkan faktor-faktor dari

250?
e Bagaimana mengubah bilangan  500.000
kebentuk pangkat?

2) Guru mengarahkan/menfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan mengenai menentukan faktor-faktor
bilangan bulat besar pada hal 83 dan
membandingkan bilangan berpangkat besar pada
hal. 83-84.

3)Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
materi tersebut.

Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam tim-

tim belajar

1)Guru membentuk siswa ke dalam 6 kelompok,
masing-masing 3 kelompok pertanyaan dan 3

100 menit




Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Rencana
Waktu

kelompok jawaban, misalnya kelompok A, B, dan C
adalah kelompok pertanyaan sedangkan kelompok
D, E, dan F adalah kelompok jawaban. Kemudian
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

2)Guru membagikan kartu pertanyaan dan Kkartu
jawaban yang telah dibuat sesuai dengan
kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan.

Membantu kerja tim dan belajar

1)Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain setelah pemegang kartu
pertanyaan menjawab soal yang didapatkannya.
Misalnya kelompok A mencari pasangan pada
kelompok D, kelompok B mencari pasangan pada
kelompok E, dan kelompok C mencari pasangan
pada kelompok F.

2) Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

3)Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan
pasangannya untuk melaporkan diri untuk kemudian
dicatat. Mengarahkan kepada siswa yang tidak
berhasil menemukan pasangannya hingga waktu
yang telah ditentukan habis untuk berkumpul
tersendiri.

Mengevaluasi

Guru memanggil satu persatu pasangan untuk

mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka

dapatkan.

Memberikan pengakuan atau penghargaan

Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan

pasangan kemudian memberikan penghargaan kepada

setiap pasangan yang benar.

Penutup

1)Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan

2)Guru  menyampaikan ~ materi  pembelajaran
berikutnya

3)Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengajak peserta didik berdoa dan mengucapkan
salam

10 menit




» Pertemuan Ketiga

. — . Rencana
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan |1. Guru memberi salam, menanyakan kabar dan 10 menit
mengajak peserta didik berdoa
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Guru menyampaikan KD
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik
4.Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik
Inti Menyampaikan informasi atau materi| 60 menit

pembelajaran

5.Sebelum menjelaskan materi, terlebih dahulu guru
mengajukan pertanyaan untuk memancing siswa
seperti pertanyaan berikut:

Siapa yang dapat memberi contoh suatu bilangan

beserta KPKnya?

Bagaimana cara menentukan KPK?

6. Guru mengarahkan/menfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan ~ mengenai  materi  kelipatan
persetujuan terkecil mulai pada hal 90.

7.Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
materi tersebut.

Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam tim-

tim belajar

1.Guru membentuk siswa ke dalam 6 kelompok,
masing-masing 3 kelompok pertanyaan dan 3
kelompok jawaban, misalnya kelompok A, B, dan C
adalah kelompok pertanyaan sedangkan kelompok
D, E, dan F adalah kelompok jawaban. Kemudian
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

2.Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu
jawaban yang telah dibuat sesuai dengan
kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan.

Membantu kerja tim dan belajar

1. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain setelah pemegang kartu
pertanyaan menjawab soal yang didapatkannya.
Misalnya kelompok A mencari pasangan pada




Rencana

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
kelompok D, kelompok B mencari pasangan pada
kelompok E, dan kelompok C mencari pasangan
pada kelompok F.
2. Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.
3.Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan
pasangannya untuk melaporkan diri untuk kemudian
dicatat. Mengarahkan kepada siswa yang tidak
berhasil menemukan pasangannya hingga waktu
yang telah ditentukan habis untuk berkumpul
tersendiri.
Mengevaluasi
Guru memanggil satu persatu pasangan untuk
mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan.
Memberikan pengakuan atau penghargaan
Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan
pasangan kemudian memberikan penghargaan kepada
setiap pasangan yang benar.
Penutup 1.Guru membimbing siswa untuk membuat| 10 menit
kesimpulan
2.Guru  menyampaikan ~ materi  pembelajaran
berikutnya
3.Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengajak peserta didik berdoa dan mengucapkan
salam
» Pertemuan Keempat
Rencana
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan |1) Guru memberi salam, menanyakan kabar dan 10 menit
mengajak peserta didik berdoa
2) Guru mengecek kehadiran peserta didi
3) Guru menyampaikan KD
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik
4)Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik
Inti Menyampaikan informasi atau materi| 100 menit




Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Rencana
Waktu

pembelajaran

1)Sebelum menjelaskan materi, terlebih dahulu guru
mengajukan pertanyaan untuk memancing siswa
seperti pertanyaan berikut:

Siapa yang dapat memberi contoh suatu bilangan

beserta FPBnya?

Bagaimana cara menentukan FPB?

2) Guru mengarahkan/menfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan mengenai materi faktor persekutuan
terbesar mulai pada hal 95.

3)Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
materi tersebut.

Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam tim-

tim belajar

1)Guru membentuk siswa ke dalam 6 kelompok,
masing-masing 3 kelompok pertanyaan dan 3
kelompok jawaban, misalnya kelompok A, B, dan C
adalah kelompok pertanyaan sedangkan kelompok
D, E, dan F adalah kelompok jawaban. Kemudian
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

2)Guru membagikan kartu pertanyaan dan Kkartu
jawaban yang telah dibuat sesuai dengan
kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan.

Membantu kerja tim dan belajar

1)Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka
harus mencari/mencocokkan kartu yang dipegang
dengan kartu kelompok lain setelah pemegang kartu
pertanyaan menjawab soal yang didapatkannya.
Misalnya kelompok A mencari pasangan pada
kelompok D, kelompok B mencari pasangan pada
kelompok E, dan kelompok C mencari pasangan
pada kelompok F.

2) Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

3)Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan
pasangannya untuk melaporkan diri untuk kemudian
dicatat. Mengarahkan kepada siswa yang tidak
berhasil menemukan pasangannya hingga waktu
yang telah ditentukan habis untuk berkumpul




Rencana
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
tersendiri.
Mengevaluasi
Guru memanggil satu persatu pasangan untuk
mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan.
Memberikan pengakuan atau penghargaan
Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan
pasangan kemudian memberikan penghargaan kepada
setiap pasangan yang benar.
Penutup 1)Guru  membimbing siswa untuk membuat| 10 menit
kesimpulan
2)Guru  menyampaikan ~ materi  pembelajaran
berikutnya
3)Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengajak peserta didik berdoa dan mengucapkan
salam

G. Media, Alatdan Sumber Pembelajaran
1. Media Pembelajaran : Kartu Pertanyaan dan Kartu Jawaban
2. Alat Pembelajaran  : Whiteboard, Spidol
3. Sumber Pembelajaran : Buku Matematika Siswa Kelas VIl Semester | Edisi
Revisi 2017

H. Penilaian
Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian

pengetahuan dan keterampilan.
1. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes Tertulis

b. Instrumen penilaian : Tes Awal dan Tes Akhir
2. Penilaian Keterampilan ( Untuk KD 4.3)

a. Teknik Penilaian : Portofolio

b. Kisi-kisi soal dan pedoman penskoran



Indikator

Butir Soal Skor

Mengumpulkan
informasi  dari
media cetak atau
media elektronik
yang  memuat
bilangan  besar
dan
menuliskannya
dalam  bentuk
bilangan
berpangkat bulat

1. Carilah 5 informasi dari media cetak atau | 10

elektronik yang memuat bilangan besar dan
isilah tabel berikut

No

Bilangan Bentuk

bulat besar | pangkat Keterangan

Makassar, September 2018
Mahasiswa

Salnia Ramadani
NIM. 10536486814




SOAL KARTU

No Kartu Soal Kartu Jawaban
Urutkan bilangan 3* 4° 2°, 5% dari yang | .4 ,3 -5 -2
1 . 3%,4°,2°,5
terbesar ke yang terkecil.
2 | Tentukan faktor dari bilangan 200 1,2,4,5,10,20,40,50,100,200
Nyatakan bilangan desimal —1000 menjadi
3 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | -10x10?
yang memuat pangkat)
Urutkan bilangan 2° 3° 4% 6° dari yang | .3 ~2 -6 4
4 . 3°,6% 2% 4
terkecil ke yang terbesar.
Nyatakan bilangan desimal 5.616 menjadi
5 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | 2*x 3 x 13
yang memuat pangkat)
Nyatakan bilangan desimal 11.475 menjadi
6 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | 3° x 5% x 17
yang memuat pangkat)
Urutkan bilangan 2°, 5° 3° 4° dari yang | ,2 -6 3 5
7 . 45, 2°,5° 3
terkecil ke yang terbesar.
8 | Tentukan faktor dari bilangan 150 1,2,3,5,10,15,30,50,75, 150
Urutkan bilangan 77, 6°, 5°, 87 dari yang | .3 -3 o2 -2
9 . 6°, 5°, 85,7
terbesar ke yang terkecil.
10 | Tentukan faktor dari 225 1,3,5,9,15,25,45,75,225
Nyatakan bilangan desimal —1.500.000
11 | menjadi bilangan berpangkat (atau bilangan | -15x10°
perkalian yang memuat pangkat)
Urutkan bilangan 3% 4° 2°, 5% dari yang | .2 .5 ,3 -4
12 . 5% 2°,4° 3
terkecil ke yang terbesar.
13 | Tentukan faktor dari 500 ’15;364’5’10’20’25’50’100’125’250
Ubahlah bilangan 210.000.000 kedalam bentuk
14 bilangan bulat%erpangkat 21x10’
Nyatakan bilangan desimal 46656 menjadi
15 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | 2°x 3°
yang memuat pangkat)
Nyatakan bilangan desimal 9.000.000
16 | menjadi bilangan berpangkat (atau bilangan | 9x10°
perkalian yang memuat pangkat)
Nyatakan bilangan desimal 30.375 menjadi
17 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | 3°x 5°

yang memuat pangkat)




Nyatakan bilangan desimal 2. 375 menjadi

18 | bilangan berpangkat (atau bilangan perkalian | 5°x 19
yang memuat pangkat)
19 | Urutkan bilangan 2°, .33, 4* 6° dari yang 4 25 62 3
terbesar ke yang terkecil.
. 1,2,3,4,6,8,9,12,18,24,27,36,54,
20 | Tentukan faktor dari 216 72.108.216
Daftarlah bilangan kelipatan dari bilangan 1 Kelipatannya adalah 3, 6, 9,
21 dan 3 serta tentukan KPK-nya 12, 15....
' dan KPKnya adalah 3
22 | Tentukan KPK dari bilangan 6 dan 15 30
23 | Tentukan KPK dari bilangan 3, 6, dan 8 24
24 | Tentukan KPK dari 90, dan 168 2.520
25 | Tentukan FPB dari 90 dan 168 6
Pada suatu hari Vera dan Veronika belanja
bersamaan di sebuah pasar swalayan. Vera
26 belanja setiap 12 hari sekali. Sedangkan 84
Veronika belanja setiap 14 hari sekali.
Setelah berapa hari, Vera dan Veronika akan
bersamaan belanja di Swalayan tersebut ?
Pada sebuah pertunjukan sirkus, terdapat 3
buah lampu, yaitu lampu warna merah,
kuning, dan hijau. Mula-mula ketiga lampu
itu menyala bersamaan. Kemudian lampu
27 . . . 40
merah menyala setiap 5 detik, lampu kuning
menyala setiap 4 detik dan lampu hijau
menyala setiap 8 detik. Tiap berapa detik
ketiga lampu itu menyala bersamaan?
28 | Tentukan KPK dari bilangan 12 dan 28 84
29 | Tentukan FPB dari bilangan 28 dan 48 4
30 | Tentukan KPK dari bilangan 9, 15, dan 42 630
31 | Tentukan FPB dari bilangan 24 dan 48 24
32 | Tentukan FPB dari bilangan 24 dan 36 12
33 | Tentukan FPB dari bilangan 36 dan 48 12
34 | Tentukan FPB dari bilangan 6, 9 dan 15 3
35 | Tentukan FPB dari bilangan 24 dan 48 dan 72 | 24
Jika KPK dari bilangan a dan b adalah 140,
36 | maka di antara pasangan bilangan a dan b 28 dan 10
berikut yang memenuhi
Jika FPB dari bilangan ¢ dan d adalah 12,
37 | maka di antara pasangan bilangan ¢ dan d 108 dan 120

berikut yang memenuhi




38

Tentukan FPB dari bilangan 15, 30, 60, dan
105

15




PIRAN B

Kisi-Kisi

Tes Hasil Belajar (Pretest)

Tes Hasil belajar (Posttest)

Kunci Tes Hasil Belajar

Pretest

Kunci Tes Hasil Belajar

Posttest




KISI-KISI

Kompetensi Dasar Indikator Jumiah | -Nomor Skor
Soal Soal
3.3 Menjelaskan 3.3.1 Menyebutkan contoh bilangan 1 1 3
dan menentukan bulat besar
representasi 3.3.2 Mengubah bilangan bulat
bilangan bulat besar menjadi bilangan berpangkat 1 2 4
besar sebagai bulat positif
bilangan 3.3.3 Menggunakan faktor bilangan
berpangkat bulat untuk menjadikan bilangan bulat L 3 c
positif. besar ke bilangan berpangkat bulat
positif
3.3.4 Menentukan representase . A A
bilangan berpangkat bulat positif
3.3.5 Menentukan KPK dan FPB
dari suatu bilangan bulat positif . ° )
Jumlah 20
4.3 Menyelesaikan | 4.3.1 Mengumpulkan informasi dari - - 10
masalah yang media cetak atau media elektronik
berkaitan dengan yang memuat bilangan besar dan
bilangan bulat menuliskannya dalam bentuk
besar sebagai bilangan berpangkat bulat
bilangan
berpangkat bulat
positif.
Jumlah 10




TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Kelas/Semester : VIl/ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan bulat
Waktu : 80 menit

A. Petunjuk Soal :

1
2
3.
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!
B. Soal
1.
2.

. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnyal

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap lebih mudah!

Berikan 3 contoh bilangan bulat besar!

Lengkapilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

a.
b.
C.
d.

100=10x...= 10"

90.000 = ... x 10"
5.000.000 =5 x ...
2000 =... x ...

Ubahlah bilangan 236 ke bentuk bilangan berpangkat!

Lengkapi titik di bawah dengan tanda > atau <!

a.
b.
C.
d.

43 .. 2
7.5
4* ... 5"
2.2

Tentukan:

a.
b.

KPK dari bilangan 9, 15 dan 42!
FPB dari bilangan 24, 48, dan 72!



TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas/Semester : VIl/ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan bulat
Waktu : 2 x 40 menit

A. Petunjuk Soal :

1.
2.
3.
4.

Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya!
Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap lebih mudah!

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

B. Soal

1.
2.

Berikan 3 contoh bilangan bulat besar!

Lengkapilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

a. 100.000=10x..%x..%X..%x.. =10~

b. 2.000.000=2x ... d. 15.000.000 =... x ...
c. 110.000 = ... x 10~

Ubahlah bilangan 500 ke bentuk bilangan berpangkat!

Lengkapi titik di bawah dengan tanda > atau <!

a. 4°..6 c. 6°..5°

b. 72..2 d 3°..4

a) Pada suatu hari Vera dan Veronika belanja bersamaan di sebuah pasar
swalayan. Vera belanja setiap 12 hari sekali. Sedangkan Veronika belanja
setiap 14 hari sekali. Setelah berapa hari, Vera dan Veronika akan bersamaan
belanja di Swalayan tersebut ?
b) Paman Jefri membawa 75 kue dan 90 permen. Kue dan permen

tersebut akan dibagikan kepada anak-anak sebanyak-banyaknya. Agar setiap

anak mendapat jumlah dan jenis yang sama, berapa banyak anak yang

seharusnya?



KUNCI (ALTERNATIF) JAWABAN PRETEST DAN PEDOMAN
PENSKORAN

Jawaban Skor

Peserta didik bebas memberikan 3 contoh bilangan bulat 3
besar

100 = 10 x 10 = 107
90.000 =9 x 10*
500.000 =5 x 10°
2000 =2 x 10°

236:2

118:2

59:59

1

Jadi bentuk pangkat 59 x 2?

4>
7?<5?
4*< 5t
32523

PR RPRRPRRPRRPRRPRRRRRER

a. 9,15dan 42
e 12

(9] ST 1
"’ﬁ.{ ":.-:1'\' .-'._":.. f_ VAN
o s -___d./_ .\.ﬁ_/. 3 -
9=23?
15=3x%x5 1
42=2x3x7
KPK dari 9, 15, 42 adalah 2 x 3> x 5 x 7 = 630
b. 24,48,dan 72

24 i 72

24=2*x3
48=2x3 1
72=28x3?

FPB dari 24, 48, 72 adalah2 x 3 =6

Jumlah 20

. Jumlah Skor Siswa
Nilai = 20 x 100




KUNCI (ALTERNATIF) JAWABAN POSTTEST DAN PEDOMAN

PENSKORAN
No Jawaban Skor
1 | Peserta didik bebas memberikan 3 contoh bilangan bulat besar 3
2 | 100.000=10x 10 x 10 x 10 x 10 =105 1
2.000.000 = 2 x 10° 1
110.000 = 11 x 10 1
15.000.000 =15 x 10° 1
3 |500:2 1
250:2 1
125:5 1
25:5 1
5:5
L 1
Jadi bentuk pangkat 2° x 5°
4 |4°<é6 1
7?< 2’ 1
6°<5° 1
3° <4 1
5 J|a. dik:
Vera belanja setiap 12 hari sekali
Veronica belanja setiap 14 hari sekali
5 12 14 1
5 6 7
3 3.7
- 1.7
1.1
untuk mengetahui setelah berapa hari Vera dan Veronica belanja bersama
maka yang harus dicari adalah KPKnya
KPK dari 12 dan 14 adalah 2° x 3 x 7 = 84
b. dik:
terdapat 75 kue dan 90 permen 1
jawab:
e
i 75 45
3 25 15
s 25 5
5 5.1
.................. 1.1 .. 1
untuk mengetahui jumlah anak yang harus dibagikan agar kue dan
permen dengan jumlah yang sama banyak maka harus dicari FPB dari 75
dan 90
FPB dari 75 dan 90 adalah 3 x 5 =15 1

Jumlah




umlah Skor Siswa
Nilai =] 20 x 100




> Lembar Observasi Aktivitas

Siswa

» Lembar Respon Siswa

» Lembar Observasi

Keterlaksanaan Pembelajaran




Lembar Penilaian Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Kelas/Semesterr tVII/L

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Bulat

Nama Observer e
£

A. Petunjuk

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak dimulai sampai berakhirnya
pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

3. Observer memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa pada baris dan kolom yang sesuai.



B. Lembar Pengamatan

No

Aktivitas

Pertemuan

Rata

3 4

0
Frata ( A))

Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
materi yang dipelajari

Siswa mengikuti arahan
guru untuk  bergabung
dengan kelompoknya
kemudian berposisi saling
berhadapan

Siswa aktif mencocokkan
kartu  pertanyaan  yang
dipegangnya dengan Kartu
jawaban kelompok lain

Siswa melakukan presentasi
dengan baik

S wvwm-4dmAO o

Siswa memperhatikan
presentasi yang dilakukan
suatu pasangan

4 q4uvmH4d4n O o

Siswa yang menanggapi
presentasi kelompok lain

Siswa yang melakukan
aktivitas lain yang tidak
seharusnya

Jumlah

Makassar,

2018

Observer




Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah
MataPelajaran
Materi Pokok
Nama Siswa
Kelas/Semester
Hari/Tanggal

: SMP Muhammadiyah 5 Makassar
: Matematika
: Bilangan Bulat

Petunjuk:

1. Bacalah uraian dibawah ini sebelum Anda menjawabnya.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri,
tanpa dipengaruhi oleh siapapun dan berikan penjelasan/alasan Anda terhadap

pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

3. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No Uraian Ya | Tidak

Alasan

1 | Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match?

2 | Apakah  Anda  memahami
materi yang diajarkan oleh guru
melalui model kooperatif tipe
make a match?

3 | Apakah anda senang
menanggapi ketika teman anda
melakukan  presentasi  saat
pembelajaran berlangsung?

4 | Apakah Anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif
tipe make a match?

5 | Apakah pembelajaran melalui
model kooperatif tipe make a
match merupakan hal baru yang
Anda alami?




6 | Apakah pembelajaran
matematika melalui  model
kooperatif tipe make a match
membuat anda menjadi siswa
yang aktif?

7 | Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model kooperatif tipe make a
match?

Pesan dan Kesan:




ANALISIS RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

TIPE MAKE A MATCH

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF

No

Pernyataan Siswa

Jumlah

Persentase (%0)

Yang menyatakan menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan memahami materi yang
diajarkan oleh guru melalui  model
kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan senang menanggapi
ketika teman anda melakukan presentasi
saat pembelajaran berlangsung.

Yang menyatakan menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan pembelajaran melalui
model kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan matematika melalui
model kooperatif tipe make a match.

Yang menyatakan ada kemajuan setelah
diterapkan model kooperatif tipe make a
match.

JUMLAH




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Kelas/Semesterr tVI/L

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Bulat

Hari/Tanggal e

Pertemuan ke- e

Waktu e
=

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dikelola guru dalam

kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati
dengan baik.

2. Memberikan tanda (Y ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2). Cukup, (3). Baik,
dan (4). Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan kegiatan
belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik



Aktivitas Guru

Aspek Yang Diamati

Penilaian

1|2|3|4

A. Kegiatan Awal

Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa
untuk berdoa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan KD

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk belajar
+» [Fase pertama model pembelajaran kooperatif

B. Kegiatan inti

Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran.
% Fase kedua model pembelajaran kooperatif

Guru membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing
2 kelompok pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok jawaban. Kemudian
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

%+ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif

Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah dibuat sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang
telah ditentukan.

+» Fase ketiga model pembelajaran kooperatif

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan Kartu
kelompok lain setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab
soal yang didapatkannya. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C, kelompok B mencari pasangan
pada kelompok D.

Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

s Fase keempat model pembelajaran kooperatif

Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat.

Guru mengarahkan kepada siswa yang tidak berhasil
menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan
habis untuk berkumpul tersendiri.

% Fase keempat model pembelajaran kooperatif




Guru  memanggil satu  persatu  pasangan  untuk
mempresentasikan  soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan.

+ Fase kelima model pembelajaran kooperatif

Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan
kemudian memberikan penghargaan kepada setiap pasangan
yang benar.

+» [Fase keenam model pembelajaran kooperatif

C. Penutup

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan

Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak
peserta didik berdoa dan mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

Skala Penilaian 1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa

kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak

kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak

kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak

kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%.

Makassar,

Observer




Daftar Nilali

Analisis Deskriptif dan
Inferensial

Analisis Data Pretest
Analisis Data Posttest
Analisis Data Observasi
Aktivitas Siswa

Analisis Data Respon Siswa
Analisis Data Keterlaksanaan

Pembelajaran




DAFTAR NILAI
SISWA KELAS VIIB SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

No Nama Siswa Jenls. Nilai
Kelamin Pretest Posttest
1 | AdrianJ L 45 80
2 | Aulia Nurrahma P 80 85
3 | Hamida Ramadani Taufiq P 80 75
4 | Jelita Anastasia Djumalang P 45 90
5 | M. Nuralamsyah L 35 85
6 | Muh. Anas L 35 75
7 | Muh. Agilah L 35 75
8 | Muh. Aria Saputra L 35 60
9 | Muh. Ridho L 35 75
10 | Muliati P 25 85
11 | Nur Aftita P 80 90
12 | Nurjannah P 30 40
13 | Pirmawati P 50 50
14 | Putri Hajra P 80 90
15 | Randi Syahputra Rahmat L 30 50
16 | Rangga Shela Hidayatullah L 35 75
17 | Sofi hafid P 35 85
18 | Syiara Rezki Anugrah P 70 70
Rata-rata 47,77 74,17




1.

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS

Deskriptif

a. Pretest, Posttest, Dan Gain

Statistics
PRETEST [POSTTEST GAIN
N Valid 18 18 18
Missing 0 0 0
Mean 47.7778 74.1667 4482
Std. Error of Mean 4.76956 3.52975 .07391
Median 35.0000 75.0000 5577
Mode 35.00 75.00 .62
Std. Deviation 20.23554 14.97547 .31357
Variance 409.477 224.265 .098
Range 55.00 50.00 1.07
Minimum 25.00 40.00 -.25
Maximum 80.00 90.00 .82
Sum 860.00 1335.00 8.07
PRETEST
Cumulative
Frequency Percent [Valid Percent Percent
Valid 25 1 5.6 5.6 5.6
30 2 111 111 16.7]
35 7 38.9 38.9 55.6
45 2 111 111 66.7
50 1 5.6 5.6 72.2
70 1 5.6 5.6 77.8
80 4 22.2 22.2 100.0
Total 18 100.0 100.0




POSTTEST

Cumulative
Frequency Percent [Valid Percent Percent
Valid 40 1 5.6 5.6 5.6
50 2 11.1 11.1 16.7
60 1 5.6 5.6 22.2
70 1 5.6 5.6 27.8
75 5 27.8 27.8 55.6
80 1 5.6 5.6 61.1
85 4 22.2 22.2 83.3
90 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
GAIN
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid -0.25 1 5.6 5.6 5.6
0 2 111 111 16.7
0.142857142857143 1 5.6 5.6 22.2
0.25 1 5.6 5.6 27.8
0.285714285714286 1 5.6 5.6 33.3
0.384615384615385 1 5.6 5.6 38.9
0.5 2 111 111 50.0
0.615384615384615 4 22.2 22.2 72.2
0.636363636363636 1 5.6 5.6 77.8
0.769230769230769 2 111 111 88.9
0.8 1 5.6 5.6 94.4
0.818181818181818 1 5.6 5.6 100.0
Total 18 100.0 100.0




b. Grafik Pretest, Posttest, Dan Gain

Frequency
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2. Inferensial
a. Uji Normalitas

EI.LEI
GAIN

I
0.20

T
050

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Mean =0.45
Std. Dev. =0.314

PRETEST | POSTTEST GAIN
N 18 18 18
Normal Parameters® Mean 47.7778 74.1667 4482
Std. Deviation 20.23554 14.97547 .31357
Most Extreme Differences  Absolute .292 244 .203
Positive .292 145 119
Negative -.167 -.244 -.203
Kolmogorov-Smirnov Z 1.238 1.037 .861
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 .232 448

a. Test distribution is Normal.




b. Ujit
One-Sample Test
Test Value = 69.99
95% Confidence Interval of
the Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
pre -4.820 17 .000 -22.49000 -32.3347 -12.6453
post 1.183 17 .253 4.17667 -3.2705 11.6238
c. Uji Gain Ternormalisasi
One-Sample Test
Test Value = 0.3
95% Confidence Interval of
the Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
GAIN 5.339 17 .000 24167 1462 .3372

Nilai t = 5,339 dan nilai t(,; n-1) = 1,740
Jadi t > t(,. 17) maka H, ditolak dan H, diterima sehingga disimpulkan bahwa

ug > 0,3 artinya parameter skor rata-rata skor gain ternormalisasi lebih dari 0,3



ANALISIS DATA PRETEST KELAS VIIB
SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

Skor (x;) Frekuensi (f;) | foXi | Gi—% | (x;— %)% | fi(x; — %)*
25 1 25 -22,7778 518,8272 518,8272
30 2 60 -17,7778 316,0494 632,0988
35 7 245 -12,7778 163,2716 1142,901
45 2 90 -2,77778 7,716049 15,4321
50 1 50 2,222222 4,938272 4,938272
70 1 70 22,22222 493,8272 493,8272
80 4 320 32,22222 1038,272 4153,086
Jumlah 18 860 - - 6961,111
Rata-rata 47,77778
1. Skor rata-rata;
_ Yfi.xi
X ———F—
Y fi
860
"~ 18
=47,78

2. Skor Maksimal (x,,4,) = 80
Skor Minimal (x,,;,) = 25

Rentang skor = skor maksimum — skor minimum

80 —-25
= 55

3. Variansi

§% =

Yzt f (i = %)°

n—1

_ 6961,111

18—-1
_ 6961111

17

=409,48




4. Standar deviasi

. \/ziﬂfi(xi—f)z

n—-1

6961,111

18—-1

6961,111

17

=+/409,48

= 20,24



ANALISIS DATA POSTTEST KELAS VIIB
SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

Nilal (X0 | rekuensi (F) | foxi | (=% | (=B | filx — D)2
40 1 40 -34,17 1167,36 1167,361
50 2 100 -24,17 584,03 1168,056
60 1 60 -14,17 200,69 200,6944
70 1 70 -4,17 17,36 17,36111
75 5 375 0,83 0,69 3,472222
80 1 80 5,83 34,03 34,02778
85 4 340 10,83 117,36 469,4444
90 3 270 15,83 250,69 752,0833

Jumlah 18 1335 3812,5
Rata-rata 74,17

1. Skor rata-rata:

Yfi.xi
Xfi
1335

18

X =

= 74,17

. Skor Maksimal (x;,4,) = 90
Skor Minimal (x,,,;,) = 40

Rentang skor = skor maksimum — skor minimum

= 90-40
=50
. Variansi
oo Zimafin =B
n—1
_ 6961,111
T o18-1

_ 38125
17

= 224,26




4. Standar deviasi

. \/ziﬂfi(xi—f)z

n—-1

3812,5

18—1

=+/224,26

= 14,98



ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIIB
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Pertemuan

Rata-

- 0
No Aktivitas 1 5 3 7 5 16 | rata (%)
Siswa memperhatikan
1 |penjelasan guru tentang 15 | 16 | 16 | 18 16,25 | 90,28
materi yang dipelajari
Siswa mengikuti arahan
guru untuk  bergabung
2 |dengan kelompoknya P 16 | 17 | 16 | 18 |P | 16,75 | 93,05
kemudian berposisi saling R @)
berhadapan £ S
Siswa aktif mencocokkan T T
3 kgrtu pertanyaan  yang E | s g g 9 T 825 | 4583
dipegangnya dengan Kartu S E
jawaban kelompok lain T S
4 Slswamel_akukan presentasi 10 117 |12 | 18 T 14,25 | 7917
dengan baik T
Siswa memperhatikan
5 |presentasi yang dilakukan 15 | 16 | 16 | 17 15,25 | 84,72
suatu pasangan
g |olswa yang menanggapi 10 | 13 | 10 | 14 11,75 | 65,28
presentasi kelompok lain
Jumlah 458,33
Rata-rata 76,39
Siswa yang melakukan
7 |aktivitas lain yang tidak 4 3 2 2 2,5/ 13,89
seharusnya
Jumlah 15,28




ANALISIS RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

TIPE MAKE A MATCH

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF

No

Pernyataan Siswa

Jumlah

Persentase (%)

Ya Tidak

Ya

Tidak

Yang menyatakan menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam  proses  pembelajaran
dengan menggunakan  model
kooperatif tipe make a match.

18 0

100%

Yang menyatakan memahami
materi yang diajarkan oleh guru
melalui model kooperatif tipe
make a match.

18 0

100%

Yang menyatakan senang
menanggapi ketika teman anda
melakukan presentasi saat
pembelajaran berlangsung.

12 6

66,67%

33,33%

Yang menyatakan menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif
tipe make a match.

18 0

100%

Yang menyatakan pembelajaran
melalui model kooperatif tipe
make a match adalah hal yang
baru.

18 0

100%

Yang menyatakan matematika
melalui model kooperatif tipe
make a match membuat siswa
menjadi lebih aktif.

18 0

100%

Yang menyatakan ada kemajuan
setelah diterapkan model
kooperatif tipe make a match.

16 2

88,89%

11,11%

Rata-Rata

93,65%

6,35%




ANALISIS DATA OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN ATAU
KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN

. . Penilaian Rata | Kateg
Aspek Yang Diamati 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 1 ‘ 5 ‘ 6 | -rata ori
A. Kegiatan Awal
Guru memberi salam, menanyakan kabar alalala 4 Sangat
dan mengajak siswa untuk berdoa baik
Guru mengecek kehadiran siswa alalala 4 Sangat
baik
Guru menyampaikan KD 3l alala 3.75 Sangat
baik
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan mempersiapkan siswa untuk belajar
+» [Fase pertama model pembelajaran 313|144 35 Sangat
kooperatif baik
B. Kegiatan inti
Guru  menyampaikan informasi atau
materi pembelajaran. Sangat
% Fase kedua model pembelajaran 314144 375 baik
kooperatif
Guru membentuk siswa ke dalam 4
kelompok, masing-masing 2 kelompok
pertanyaan dan 2 kelompok jawaban,
misalnya kelompok A dan B adalah
kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok 4 |4 |4 |4 4 | S3nsat
jawaban. Kemudian diarahkan untuk baik
saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.
+ Fase ketiga model pembelajaran
kooperatif
Guru membagikan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban yang telah dibuat sesuai
dengan  kelompoknya masing-masing 4 14 1ala 4 Sangat
yang telah ditentukan. baik
+ Fase ketiga model pembelajaran
kooperatif




Guru menyampaikan kepada siswa bahwa
mereka harus  mencari/mencocokkan
kartu yang dipegang dengan Kartu
kelompok lain setelah pemegang Kkartu
pertanyaan ~ menjawab  soal  yang
didapatkannya. Misalnya kelompok A

mencari pasangan pada kelompok C, 4 San_gat
kelompok B mencari pasangan pada baik
kelompok D.
Guru menyampaikan batasan waktu yang
diberikan.
% Fase keempat model

pembelajaran kooperatif
Guru mengarahkan siswa yang telah
menemukan pasangannya untuk
melaporkan diri untuk kemudian dicatat.
Guru mengarahkan kepada siswa yang
tidak berhasil menemukan pasangannya 35 | >ansat
hingga waktu yang telah ditentukan habis baik
untuk berkumpul tersendiri.
% Fase keempat model

pembelajaran kooperatif
Guru memanggil satu persatu pasangan
untuk mempresentasikan soal beserta
. Sangat
jawaban yang mereka dapatkan. 3,75 baik
« Fase kelima model pembelajaran

kooperatif
Guru memberikan konfirmasi mengenai
kecocokan pasangan kemudian
memberikan penghargaan kepada setiap 4 Sangat
pasangan yang benar. baik
« [Fase keenam model pembelajaran

kooperatif
C. Penutup
Guru membimbing siswa untuk membuat Sangat
kesimpulan 35 baik
Guru menyampaikan materi pembelajaran Sangat
berikutnya 3.5 baik
Guru menutup kegiatan pembelajaran Sangat
dengan mengajak peserta didik berdoa 4 baik
dan mengucapkan salam al

Rata-rata 3,80 sangat

baik




> Hasil Lembar Observasi

Aktivitas Siswa

» Hasil Lembar Keterlaksanaan

Pembelajaran

» Hasil Angket Respon Siswa




Lembar Penilaian Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Kelas/Semesterr tVII/L
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Bulat
Nama Observer : Rahmayanti
L=
A. Petunjuk

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak dimulai sampai berakhirnya
pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

3. Observer memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa pada baris dan kolom yang sesuai.



B. Lembar Pengamatan

Pertemuan
1 2 3 4 5 6

15 | 16 | 16 | 18

No Aktivitas

Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang materi yang dipelajari
Siswa mengikuti arahan guru untuk

2 |bergabung  dengan kelompoknya | P (16 | 17 | 16 | 18 | P
kemudian berposisi saling berhadapan R @)
Siswa aktif mencocokkan kartu | E S

3 |pertanyaan yang dipegangnya dengan | T 8 8 8 9 | T
kartu jawaban kelompok lain E T

4 Sls_wa melakukan presentasi dengan | S 10 171 12| 18 E
baik T S

5 S_lswa memperhatikan presentasi yang 15 | 15 | 15 | 17 T
dilakukan suatu pasangan

6 Siswa yang menanggapi presentasi 10 |13 10| 14
kelompok lain

Jumlah
Rata-rata
Siswa yang melakukan aktivitas lain

7 : 4 3 2 2

yang tidak seharusnya

Jumlah

Makassar, September 2018

Rahmayanti
Observer




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Kelas/Semesterr S VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Bulat
Hari/Tanggal : Jumat, 31 Agustus 2018
Pertemuan ke- 01
Waktu : 2x40’ (80 menit)
=

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dikelola guru dalam

kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati
dengan baik.

2. Memberikan tanda (\ ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2). Cukup, (3).
Baik, dan (4). Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik



Aktivitas Guru

Aspek Yang Diamati

Penilaian

1|2|3|4

A. Kegiatan Awal

Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa N
untuk berdoa
Guru mengecek kehadiran siswa N
Guru menyampaikan KD N
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk belajar N
¢+ Fase pertama model pembelajaran kooperatif
B. Kegiatan inti
Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran.
% Fase kedua model pembelajaran kooperatif \
Guru membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing
2 kelompok pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok jawaban. Kemudian \
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.
%+ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah dibuat sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang
telah ditentukan. V
¢ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan Kkartu
kelompok lain setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab
soal yang didapatkannya. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C, kelompok B mencari pasangan \
pada kelompok D.
Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.
%+ Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat.
Guru mengarahkan kepada siswa yang tidak berhasil
menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan v
habis untuk berkumpul tersendiri.
s Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru  memanggil satu  persatu  pasangan  untuk
mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan. N
+» [Fase kelima model pembelajaran kooperatif




Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan
kemudian memberikan penghargaan kepada setiap pasangan
yang benar. N
+» Fase keenam model pembelajaran kooperatif

C. Penutup
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan J
Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak
peserta didik berdoa dan mengucapkan salam
Jumlah - - 5 9

Skala Penilaian 1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

1. Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa
kurang dari 10%

2. Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40%

3. Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70%

4. Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%.

Makassar, 31 Agustus 2018

Rosdiana
Observer



Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Kelas/Semesterr S VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Bulat
Hari/Tanggal : Senin, 03 September 2018
Pertemuan ke- 2
Waktu : 3x40” (100 menit)
=

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dikelola guru dalam

kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati
dengan baik.

2. Memberikan tanda (\ ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2). Cukup, (3).
Baik, dan (4). Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik



Aktivitas Guru

Aspek Yang Diamati 1 | P2en|ia|2n | 4
A. Kegiatan Awal
Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa N
untuk berdoa
Guru mengecek kehadiran siswa \
Guru menyampaikan KD N
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk belajar \
+» [Fase pertama model pembelajaran kooperatif
B. Kegiatan inti
Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran.
% Fase kedua model pembelajaran kooperatif \
Guru membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing
2 kelompok pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok jawaban. Kemudian \
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.
% Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah dibuat sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang
telah ditentukan. V
¢ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan Kartu
kelompok lain setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab
soal yang didapatkannya. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C, kelompok B mencari pasangan \
pada kelompok D.
Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.
s Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat.
Guru mengarahkan kepada siswa yang tidak berhasil
menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan v
habis untuk berkumpul tersendiri.
% Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru  memanggil satu  persatu  pasangan  untuk
mempresentasikan  soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan. V
+ Fase kelima model pembelajaran kooperatif




Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan
kemudian memberikan penghargaan kepada setiap pasangan
yang benar. \
+» Fase keenam model pembelajaran kooperatif

C. Penutup
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan J
Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya N
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak J
peserta didik berdoa dan mengucapkan salam
Jumlah 4 |10

Skala Penilaian 1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik.
Keterangan:

1. Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa
kurang dari 10%

2. Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40%

3. Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70%

4. Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%.

Makassar, 03 September 2018

Rosdiana
Observer



Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Kelas/Semesterr S VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Bulat
Hari/Tanggal : Jumat, 07 September 2018
Pertemuan ke- 3
Waktu : 2x40’ (80 menit)
=

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dikelola guru dalam

kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk:

1.Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati

dengan baik.

2.Memberikan tanda (V ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2). Cukup, (3). Baik, dan
3.Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan kegiatan belajar
mengajar.

4.Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik



Aktivitas Guru

Aspek Yang Diamati 1 | P2en|ia|2n | 4

A. Kegiatan Awal
Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa
untuk berdoa \
Guru mengecek kehadiran siswa N
Guru menyampaikan KD N
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk belajar \
+» [Fase pertama model pembelajaran kooperatif

B. Kegiatan inti
Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran.

% Fase kedua model pembelajaran kooperatif \
Guru membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing
2 kelompok pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok jawaban. Kemudian J
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

%+ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah dibuat sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang v
telah ditentukan.

+» Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan Kkartu
kelompok lain setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab
soal yang didapatkannya. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C, kelompok B mencari pasangan v
pada kelompok D.
Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

% Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat.
Guru mengarahkan kepada siswa yang tidak berhasil
menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan v
habis untuk berkumpul tersendiri.

s Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru  memanggil satu  persatu  pasangan  untuk
mempresentasikan soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan. v
+» [Fase kelima model pembelajaran kooperatif




Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan
kemudian memberikan penghargaan kepada setiap pasangan
yang benar. \

0

+» Fase keenam model pembelajaran kooperatif

C. Penutup
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan N
Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya N
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak J
peserta didik berdoa dan mengucapkan salam
Jumlah 1 |13

Skala Penilaian 1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik.
Keterangan:

6. Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa
kurang dari 10%

7. Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40%

8. Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70%

9. Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%.

Makassar, 07 September 2018

Rosdiana
Observer



Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
SMP Muhammadiyah 5 Makassar

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 5 Makassar
Kelas/Semesterr S VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan Bulat
Hari/Tanggal : Senin, 10 September 2018
Pertemuan ke- 4
Waktu 13 x40°
=

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dikelola guru dalam

kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta untuk:

1.Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati

dengan baik.

2.Memberikan tanda (V ) sebagai penilaian tentang kemampuan guru mengelola
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1). Kurang, (2). Cukup, (3). Baik, dan
(4). Sangat Baik. Pada kolom yang sesuai menyangkut pengelolaan kegiatan belajar
mengajar.

3.Tujuan: Untuk mengetahui sejaun mana keterlaksanaan pembelajaran matematika

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik



Aktivitas Guru

+» [Fase kelima model pembelajaran kooperatif

Aspek Yang Diamati 1 | P2en|ia|2n | 4

A. Kegiatan Awal
Guru memberi salam, menanyakan kabar dan mengajak siswa N
untuk berdoa
Guru mengecek kehadiran siswa N
Guru menyampaikan KD N
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
siswa untuk belajar \
+» [Fase pertama model pembelajaran kooperatif

B. Kegiatan inti
Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran.

% Fase kedua model pembelajaran kooperatif \
Guru membentuk siswa ke dalam 4 kelompok, masing-masing
2 kelompok pertanyaan dan 2 kelompok jawaban, misalnya
kelompok A dan B adalah kelompok pertanyaan sedangkan
kelompok C dan D adalah kelompok jawaban. Kemudian \
diarahkan untuk saling berhadapan antara kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban.

% Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang
telah dibuat sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang \/
telah ditentukan.

+ Fase ketiga model pembelajaran kooperatif
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan Kartu
kelompok lain setelah pemegang kartu pertanyaan menjawab
soal yang didapatkannya. Misalnya kelompok A mencari
pasangan pada kelompok C, kelompok B mencari pasangan \
pada kelompok D.
Guru menyampaikan batasan waktu yang diberikan.

%+ Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru mengarahkan siswa yang telah menemukan pasangannya
untuk melaporkan diri untuk kemudian dicatat.
Guru mengarahkan kepada siswa yang tidak berhasil J
menemukan pasangannya hingga waktu yang telah ditentukan
habis untuk berkumpul tersendiri.

s Fase keempat model pembelajaran kooperatif
Guru  memanggil satu  persatu  pasangan  untuk
mempresentasikan  soal beserta jawaban yang mereka
dapatkan. v




Guru memberikan konfirmasi mengenai kecocokan pasangan
kemudian memberikan penghargaan kepada setiap pasangan
yang benar. \
+» Fase keenam model pembelajaran kooperatif

C. Penutup
Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan N
Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya N
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak J
peserta didik berdoa dan mengucapkan salam

Jumlah 1 13

Skala Penilaian 1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik.
Keterangan:

1. Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa
kurang dari 10%

2. Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 11% dan tidak lebih dari 40%

3. Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 41% dan tidak lebih dari 70%

4. Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh siswa tidak
kurang dari 71% dan tidak lebih dari 100%.

Makassar, 10 September 2018

Rosdiana
Observer
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